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ABSTRAK 
Tahadduts bin-ni’mah adalah salah satu cara manusia bersyukur atas 
nikmat Allah karena itu ia perlu menyampaikannya kepada orang lain. Tahadduts 
bil-Ni’mah adalah istilah yang digunakan dalam mengungkapkan kebahagiaan 
seseorang atas nikmat yang ia terima sebagai wujud syukur yang mendalam. 
Perintah untuk menyampaikan nikmat ini ada dalam surat al-Dhuha ayat 11 yang 
mulanya hanya tertuju kepada Nabi saw. Dalam kaidah ushul fiqh al-amru lir-
rasuli amrun li ummatihi (perintah untuk Rasul-Nya juga merupakan perintah 
kepada seluruh umatnya). Untuk itu perintah ini juga berlaku untuk keseluruhan 
umat Nabi Muhammad saw.Pertanyaan yang muncul ialah apa makna ayat-ayat 
Tahadduts bin ni’mah  di dalam al-Qur’an dan bagaimana kontekstualisasi ayat-
ayat tersebut saat ini? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian 
ini memanfaatkan konsep yang mengkodifikasi dan mengklasifikasi  makna kata 
dengan bantuan kitab-kitab tafsir atau kamus-kamus yang menjelaskan kedua kata 
tersebut, kemudian menganalisis bagaimana kontekstualisainya sekarang. 
Penelitian ini menggunakan teori tematik dari farmawi yang dimana 
langkahnya-langkahnya sangat real untuk dilakukan dalam skripsi ini. Yakni 
menentukan latar belakang masalah, lalu ditampilkanlah semua ayat-ayat yang 
masih nyambung dengan latar belakang masalah, lalu dikaji di teliti dengan 
kajian-kajian yang ada. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan dengan sumber primer al-Qur’an dan 
Mu’jam Mufahras li alfadz al-Qur’an. Sementara itu sumber sekunder diambil dari 
berbagai kitab tafsir, hadis, buku dan jurnal yang berkaitan dengan tema ini. Dalam 
kerangka memahami makna ayat tahadduts bin ni’mah penulis menggunakan teori 
al-maudhu’i untuk mengkodifikasi dan mengklasifikasi kata di ayat yang berbeda 
secara konseptual dan terpadu berdasarkan pemahaman akan al-Qur’an yang 
komperhensif. Selanjutnya dikaji makna yang terkandung dalam istilah tersebut 
serta korelasinya dengan konteks saat ini. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, dalam memahami konsep 
tahadduts bin-ni’mah di dalam al-Qur’an dengan fokus di surat al-Dhuha 
mempunyai maksud “dan atas nikmat Tuhanmu, maka sebut-sebutlah” (arti dari 
ayat ke 11 surat adh-Dhuha). Disebut bukan hanya dengan lisan saja nikmat itu, 
melainkan dibuktikan dengan perbuatan. Bentuk-bentuk  tahadduts bin-ni’mah 
menurut menurut ulama dengan: mendermakan harta, memberi makan fakir 
miskin, dan membantu mereka yang membutuhkan bantuan. 
  
 
 







 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seperti yang telah semua manusia alami khususnya umat Islam yakni 
kelaziman untuk mengucap syukur jika mereka telah menerima berbagai 
nikmat dengan kalimat alhamdulillah yang mempunyai makna segala puji 
hanya milik Allah Swt. Dengan mengucap alhamdulillah kita sadar bahwa 
semua sesuatu pada hakikatnya akan tertuju kepada Allah Swt.. walaupun 
melalui tangan para hamba-Nya.
1
 Bentuk nikmat pun berbagai macam 
berupa materiil dan immateriil. Namun terlepas dari berbagai macam 
bentuk nikmati tadi, mensyukurinya adalah hal paling tepat untuk 
mengekspresikan rasa terima kasih kita kepada-Nya. 
Para ulama telah menjelaskann kepada umat berbagai makna sykukur 
dan cara untuk mensyukurinya, seperti yang diungkap oleh Ibn Qayyim al-
Jauziyah bahwa makna syukur ialah dengan mengenali nikmat, menerima 
nikmat dan memuji karena-Nya. Dalam hal pujian yang ditujukan kepada 
pemberi nikmat terbagi dengan dua sifat yakni; umum dan khusus. Pujian 
yang sifatnya umum yaitu mensifati-Nya dengan bentuk kedermawanan 
dan kepemurahan, kebaikan, ketulusan dan sebagainya. Sedangkan pujian 
                                                             
1
Heni Aslimah, “Makna Syukur dalam Al-Qur‟an”, (Skripsi SI Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakata, 2011), h. 37. 
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yang bersifat khusus adalah menceritakan nikmat-Nya dengan 
mengabarkan bahwa sampainya nikmat tersebut dari Allah Swt..
2
 
Di dalam kitab suci umat Islam dijelaskan bahwa isyarat untuk 
mengabarkan nikmat kepada sesamanya dijelaskan yang tersirat pada ayat 
terakhir surat adh-Dhuha yang berbunyi;  
ا َّم
َ
أَو ِةَمِۡعِنب  َ ِ
بِّ  َ  ۡ ِ بِّ  ََ  
“Artinya;dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu 
dermakan.”3 
Ada juga yang berpendapat bahwa jika seseorang memperoleh 
anugerah maka diharuskan ataupun dianjurkan untuk menyebutkannya.
4
 
Sedangkan Perintah untuk menyampaikan, mengabarkan dan menyebut-
nyebutkan nikmat dengan dasar firman Allah Swt. diatas pada mulanya 
ditujukan kepada Rasulullah Saw. karena memang objek pembicaraannya 
adalah beliau. Namun, hukumnya dengan otomatis berlaku bagi umatnya 
karena perintah yang ditujukan kepada Rasulullah Saw.  juga perintah 
yang berlaku untuk umatnya secara prioritas berdasarkan kaidah „amrun 
lir-Rasuli amrun li ummatihi’. 
Hal ini dapat dipahami berdasarkan asbabun nuzul ayat tersebut yang 
menceritakan kegelisahan hati Rasulullah Saw. disebabkan terjadinya 
keterputusan wahyu. Meskipun mempunyai beberapa riwayat namun yang 
                                                             
2
Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Intisari Madarijus Salikin: Jenjang Spiritual Para 
Penempuh Jalan Ruhani, terj. Abu Sa‟id al-Falahi (Jakarta:Rabbani Press, 2010), h. 963-
965. 
3
Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juz 30, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1998), h. 187. 
4
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 
30, ( Jakarta:Lentera Hati, 2002), h. 348. 
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paling kuat megatakan bahwa Rasulullah Saw. sempat sakit hingga ia tak 
terbangun 1-2 malam. Hal tersebut membuat gelisah hatinya hingga 
terdengar oleh kaum musyrikin Makkah dan mereka mengatakan bahwa 
Muhammad saw telah ditinggalkan dan dibenci Rabb-Nya. Lalu turunlah 
ayat ini sebagai hiburan sekaligus mengingatkan bahwa betapa banyak 
nikmat yang telah diterima Muhammaad Saw. sebagaimana yang 
tercantum dalam ayat 6-8 surat ini. Maka, atas nikmat itulah Muhammad 
Saw. diperintahkan untuk menyebut-nyebutnya atau menyampaikannya 
kepada umatnya.
5
 
Pakar hadis an-Nasa‟i meriwayatkan bahwa sahabat Nabi yang 
bernama Malik ibn Nadhrah al-Jusyami Ra. Suatu ketika berada di sisi 
Nabi Muhammad Saw. dengan pakaian yang sangat jelek. Nabi bertanya 
kepadanya: “Apakah engkau mempunyai harta?” Malik menjawab: “Saya 
mempunyai berbagai macam harta.“ Mendengar jawaban ini Nabi 
menuntunnya dengan bersabda: “ Apabila  Allah telah menganugerahkan 
kepadamu harta, maka hendaklah terlihat bekas/ tanda ( adanya anugerah 
itu) pada dirimu.” Dalam riwayat dijelaskan bahwa Nabi Saw. bersabda: “ 
Sesungguhnya Allah Maha Indah, senang kepada keindahan dan senang 
pula melihat bekas/tanda ( betapa besar nikmat ( yang dianugerahkan-Nya) 
kepada Hamban-Nya.
6
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Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juz 30, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1998), h. 188. 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 
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Menyebut-nyebut nikmat yang telah diperoleh dan menceritakannya 
kepada orang lain biasa disebut dengan Tahaduts bil-ni’mah. Sebagaimana 
yang telah dipaparkan oleh penulis diatas yakni sesuatu yang dampaknya 
hanya bisa dirasaka  lebih besar dalam bathin saja. Dan hanya dapat 
dirasakan bagi mereka yang melakukannya. Namun dengan 
berkembangnya zaman dan berdasarkan berbagai olahan pemikiran 
manusia juga faktor lingkungan maka istilah tahadduts bin-ni’mah mulai 
berkembang pada berbagai aspek yang manfaat dampaknya tidak hanya 
dirasakan oleh satu orang saja namun juga orang lain. 
Salah satu contoh permasalahan yang terjadi bahwa menceritakan 
nikmat kepada yang lain lebih dianggap pamer belaka. Dan di sini terjadi 
berbagai kesalah-pahaman yang terjadi yang mengakibatkan ketidak 
seimbanganya proses sosial yang terjadi, dan itu semua terjadi karena 
ketidak pahaman seseorang akan suatu hal. Seperti contoh, sekarang 
banyak terjadi yakni banyak orang yang memiliki harta lebih, namun tidak 
menyalurkan hartanya atau bersedekah dan juga banyak orang yang cerdas 
namun tidak mengajarkan atau menampakkan ilmunya karena takut 
dibilang riya’ dan itu berakibat pada perkembangan islam yang tidak maju 
dengan pesat. Maka dari sini muncul pertanyaan. Bagaimana relevansi 
ayat terakhir atau ke 11 dari surat al-Dhuha  yakni tahadduts bin-ni’mah di 
kehidupan jaman sekarang?. Padahal sebenarnya umat muslim harus 
berlomba-lomba dalam kebaikan dengan kadar kemampuan masing-
masing. Seperti yang dilakukan awak media untuk memberikan dorongan 
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dan motivasi kepada orang-orang kaya khususnya dan kaum muslimin 
pada umumnya untuk saling berlomba-lomba membayar zakat
7
 
Sayyid Quthb mengatakan bahwa menceritakan nikmat Allah, 
khususnya nikmat petunjuk keimanan adalah suatu bentuk kesyukuran 
kepada pemberi nikmat. Yakni menyempurnakan kesyukuran dengan 
berbuat kebajikan kepada sesama hamba-Nya. Sebagai simbol perbuatan 
syukur. Kemudian melakukan pembicaraan yang tenang tentang nikmat 
yang bermanfaat dan mulia.
8
 
Penjelasan Quraish Shihab mengenai pendapat Bint al-Syathi, Allah 
Swt.. dalam ayat-ayat surah ini telah menyimpulkan intisari dari risalah 
Nabi Muhammad saw, yakni menghindarkan kenistaan atas orang-orang 
yang tidak berpunya, memenuhi keperluan orang-orang yang meminta, 
meniadakan penindasan terhadap anak-anak yatim serta kebingungan atas 
orang-orang yang lengah. Nabi Muhammad Saw. diperintahkan untuk 
membicarakan dan menyampaikan hak tersebut kepada umat manusia.
9
 
Kata Haddits dan derivasinya didalam al-Qur‟an terdapat atau 
terulang 10 kali,
10
 sedangkan kata Ni’mat dan derivasinya diulang-ulang 
dalam al-Qur‟an sebanyak 27 kali.11 Namun kata Haddits yang berbentuk 
perintah, didalam al-Qur‟an hanya ditemukan dan hanya terulang satu kali 
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Budhy Munawwar Rahman, “Mengekspose Zakat” dalam Ensiklopedi Nurcholish 
Majid: Pemikir Islam di Kanvas Peradaban, Jilid 3 (Jakarta:Mizan, 2006), h. 1994. 
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Abi Al-Qasim Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Mufaddhal Ar-Raghib Al-Ashfahani, 
Mu’jam Mufradat Al-Alfadh Al-Qur’an, (Bairut: Darul Kutub Ilmiyah, 1971), h. 239. 
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yakni didalam surat adh-Dhuha. Seperti penulis paparkan diatas maka hal 
ini dapat menjadi alasan penulis melakukan penelitian. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan  di atas 
maka penulis merasa bahwa kajian terhadap tahadduts bin-ni’mah dalam 
al-Qur‟an perlu untuk dibahas. serta  untuk mengetahui sejauh mana al-
Qur‟an menyampaikan pesannya kepada umat dalam surat al-Dluha  ayat 
11. Maka untuk itu rumusaan masalah yang akan menjadi titik fokus 
dalam kajian ini adalah: 
1. Apa makna tahadduts bin-ni’mah menurut al-qur‟an? 
2. Bagaimana bentuk tahadduts bin-ni’mah dalam kehidupan? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui dan memahami makna tahadduts bin-ni’mah menurut al-
Qur‟an. 
2. Mengetahui bentuk tahadduts bin-ni’mah  dalam kehidupan 
D. Manfaat Dan Kegunaan 
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui makna dan bentuk 
tahadduts bil-ni‟mah dalam al-Qur‟an supaya dalam pengaplikasiannya 
tidak ada kekeliuran dan menjadikan sesautu yang tidak benar. 
 
E. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka atau dalam istilah lain sering disebut dengan telaah 
pustaka mempunyai tujuan untuk menggali keberadaan kajian lain yang 
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berkaitan dengan penelitian ini. Sejauh yang penulis tahu belum banyak 
buku yang menuliskan secara spesifik tentang tahadduts bin-ni’mah.  
Meskipun demikian penulis berasumsi bahwa kajian ini terkait erat dengan 
syukur. Melihat bahwa makna dasar syukur adalah membuka/ 
menampakkan sesuatu ke permukaan. Jadi hakikat syukur adalah 
“menampakkan nikmat” dan hakikat kufur adalah “menyembunyikan 
nikmat”. 
Masdar menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Konsep Makna 
Kata Ni‟mah dalam Al-Qur‟an bahwa menyebutkan nikmat merupakan 
salah satu rukun syukur. Berdasarkan pemaparannya syukur mempunyai 3 
rukun yaitu: i’tiraf (mengakui), tahadduts (menyebutnya), dan ta’at.12 
Mardianto juga menyebutkan dalam skripsinya, penggunaan kata 
nikmat dalam kaitannya dengan perintah menyebut-nyebut nikmat itu 
sebagai pertanda mensyukurinya ditemukan dalam surat al-Dluha ayat 11. 
13
 
Abdul Malik Ghozali menguraikan bahwa tahadduts bin-ni’mah 
dalam zakat dianjurkan dan tidak untuk sedekah sunnah berdasarkan apa 
yang dikutipnya dari riwayat Ibnu Abbas bahwa sedekah sunnah rahasia 
lebih utama tujuh puluh kali lipat dari sedekah sunnah terang-terangan, 
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Masdar, “Konsep Makna Ni’mahdalam Al-Qur‟an: Kajian Semantik Al-Qur‟an”, 
(Skripsi SI Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2013), h. 68. 
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Mardianto, “Ni‟mah Dalam Al-Qur‟an: Studi Tematik”, (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), h. 98. 
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sedangkan sedekah wajib (zakat) lebih baik dua puluh lima kali lipat 
dilakukan secara terang-terang dibandingkan secara rahasia.
14
 
Haniah Sufiatun dalam karyanya mengatakan tahadduts bil-ni‟mah 
yakni menyebut-nyebutkan nikmat yang berupa material dan immaterial 
kepada orang lain dengan cara mendermakan sebagaian dari nikmat yang 
dimiliki sebagai wujud syukur kepada Allah Swt.. berdasarkan tafsiran 
Hamka dalam karyanya yakni tafsir al-Azhar.
15
 
Akla Hasan dalam jurnalnya mengatakan bahwa nikmat mempunyai 
banyak arti yakni, keutamaan, kesuksesan, dan panca indera. Dan semua 
itu bisa dikatakan benar-benar nikmat bilamana di pergunakan dengan 
sebaik-baiknya. Namun walaupun memiliki banyak arti, semua adalah satu 
yakni Nikmat.
16
 
Choirul Mahfud dalam jurnalnya mengatakan bahwa syukur adalah 
sesuatu yang dahsyat dan luar bisa, bahkan iblis dan setan pun berjanji 
menggoda bagi siapa saja yang bersyukur kepada Allah Swt. dan 
seyogyanya syukur dimaknai sesuatu yang berfungsi untuk kemanfaatan 
bagi sosial, pribadi spritual bahkan professional.secara pribadi membuat 
orang lebih dekat kepada Allah Swt. Secara spiritual membuat orang 
semakin suka mengucapkan kalimat Allah Swt. Secara professional maka 
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Abdul Malik Ghazali, “Tahadduts bi al-Ni’mah dalam Zakat”, (Skripsi S1 ...), h. 23. 
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Haniah Sufiatun, “Tahadduts bi al-Ni’mah menurut Hamka ”, (Skripsi SI Fakultas 
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16 Akla hasan. “Medan makna kenikmatan dalam al-Qur’anil karim”, (Jurnal 
Tarbawiyah vol. 11, No.2), 2013 
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bisa di maknai bahwa seseorang lebih semangat dalam menggapai 
kesuksesan hidupnya.
17
 
Sejauh yang penulis ketahui bahwa belum ada skripsi yang 
mengangkat tema  ini secara spesifik. Dalam skripsi dan buku bacaan yang 
telah ditampilkan dalam tinjauan pustaka hanya menyinggung arti 
tahadduts bin-ni’mah secara garis besar dan contoh-contoh perbuatan yang 
disinyalir sebagai bentuk tahadduts bin-ni’mah. 
 
F. Kerangka Teori 
Tafsir maudhu‟i atau yang biasa disebut dengan tafsir tematik adalah 
salah satu cara menafsirkan ayat al-Qur‟an untuk menjawab persoalan-
persoalan kontemporer yang dibutuhkan pada zaman ini. Tafsir ini mulai 
berkembang pesat mengikuti perkembangan zaman modern di mana 
manusia dituntut untuk bisa menjawab persoalan-persoalan agama dengan 
praktis. Tafsir tematik ada untuk membantu mereka yang ingin 
mengetahui hukum dan syari‟at agama (Islam), sementara mereka tidak 
sempat untuk membaca rangkaian tafsir yang disususn berjilid-jilid 
sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk membacanya. 
Nashrudin Baidan dalam bukunya memberikan penjelasan bahwa 
yang dimaksud  dengan metode tematik ialah pembahasan ayat-ayat al-
Qur‟an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Mula-mula 
semua ayat yang berkaitan dengan topik tersebut dihimpun, kemudian 
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Choirul Mahfud, “ The Power Of Syukur “ (Jurnal Episteme, vol. 9, No. 2 Desember 
2014), h. 10  
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dikaji secara mendalam dan tuntas dari segala aspek, seperti asbabun-
nuzul, kosakatanya, istinbath (penetapan) hukum, dan lain-lain. Semua itu 
dijelaskan dengan rinci dan tuntas. Penjelasan tersebut dapat disertai 
dengan berbagai dalil-dalil dan berbagai fakta (kalau ada) yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-
Qur‟an dan hadis, maupun pemikiran rasional.18 
Penulis akan mengkaji pembahasan ini dengan menggunakan 
sistematika yang digunakan dalam tafsir maudlu’i (tematik) untuk 
menjawab persoalan tahadduts bil-ni’mahdalam al-qur‟an. 
Meminjam teori al-Farmawi yaitu tentang langkah-langkah teoritis 
yang digunakan dalam tafsir maudlu’i (tematik) dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik); 
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan maslah tersebut; 
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 
pengetahuan tentang asbabun-nuzulnya; 
4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing; 
5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line)\; 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan 
pokok pembahasaan; 
Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian sama, atau 
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Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat 
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mengkompromikan antara yang âm (umum) dan yang khas (khusus), yang 
mutlak dengan yang muqayyad (terkait), atau yang pada lahirnya 
bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa 
perbedaan atau pemaksaan.
19
 
G. Metode Penelitian  
Penulis menggunakan beberapa langkah metode penelitian dalam 
skripsi ini, yaitu: 
a. Jenis penelitian 
Skripsi ini merupakan kajian kepustakaan (library research), maka 
tidak memerlukan sample sebagaimana juga tidak memerlukan angket 
(pertanyaan) seperti halnya yang digunakan dalam penelitian lapangan 
(field research). Pengujian terhadap argumen-argumen yang dipakai 
sangat diperlukan dalam penelitian semacam ini. 
b. Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Sumber primer 
Sumber primer ialah data yang berkaitan langsung dengan objek 
penelitian. Dalam skripsi ini sumber data yang digunakan ialah al-
Qur‟an yang berisi ayat-ayat tentang istilah tahadduts bin ni‟mah. 
Kamus al-Munjid dan al-Munawwir juga digunakan untuk 
mengetahui makna leksikal dan makna dasar dari kata yang 
                                                             
19
Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Dan Cara Penerapannya, terj. 
Rosihon Anwar (Bandung:CV. Pustaka Setia, 2002), h. 51-52. 
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mengandung istilah tahadduts bin ni‟mah di dalam al-Qur‟an. 
Disamping itu maknanya juga didapat dari kitab-kitab tafsir dan 
buku yang berkaitan. Sedangkan klasifikasi ayat-ayat 
menggunakan al-Mu’jam al-Mufahras li al-Alfādh al-Qur’an al-
Karīm. 
2. Sumber sekunder 
Sumber sekunder adalah data yang berisi materi-materi tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Umumnya berupa 
data penunjang, yaitu buku-buku yang menguraikan kata yang 
mengandung istilah tahadduts di dalam al-Qur‟an 
 
c. Teknik pengumpulan data 
Teknik yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Mencari kata yang melingkupi tema tersebut. 
2. Membatasi pencarian kata yang sesuai dengan menginventarisir 
ayat-ayat yang mencantumkan kata tersebut 
3. Mengkajinya secara seksama kemudian mengetahui arti dari 
kata tersebut beserta penggunaannya dalam ayat al-Qur‟an. 
d. Teknik analisis data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analitis yang bersifat kualitatif. Langkah pertama, 
dilakukan proses pengumpulan data mengenai topik pembahasan 
tentang ayat yang mengandung istilah tahadduts bin ni‟mah dalam al-
13 
 
 
 
Qur‟an lalu melakukan analisis terhadap data tersebut. Langkah-
langkahnya ialah sebagai berikut: 
1. Mencari makna yang terkandung dari kata yang ditemukan. 
2. Mencari makna lain menggunakan Asbᾱb an Nuzūl dan 
kaitannya dengan ayat-ayat lain.  
3. Mengkaji dan manganalisis sesuai porsinya. Hal ini yang akan 
membantu mengungkapkan makna yang ingin disampaikan 
oleh keseluruhan makna-makna tersebut. 
4. Setelah menganalisis, maka akan dijelaskan pesan-pesan yang 
terkandung dalam makna kata yang dikaji serta 
kontekstualisasinya pada saat sekarang. 
Penggunaan metode deskriptif analisis kualitatif diharapkan bisa 
menggambarkan serta menguraikan permasalahan dan data yang 
berkaitan dengan tema penelitian menurut kategori yang telah disusun 
untuk mendapatkan kesimpulan tentang penafsiran dan 
kontekstualisasi istilah tahadduts bi- ni’mah di dalam al-Qur‟an 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. 
Tetapi agar dapat lebih bisa dipahami secara menyeluruh dan detail, maka 
sistematika disusun sebagai berikut: 
14 
 
 
 
Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari delapan sub bab yaitu, a) 
latar belakang masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) 
manfaat serta kegunaan penelitian, e) tinjauan pustaka, f) kerangka teori, 
g) metode penelitian, h) sistematika pembahasan. Semua sub bab tersebut 
sebagai langkah awal yang digunakan untuk gambaran dari bahasan yang 
akan diteliti. 
Bab kedua berisi tentang pengertian tahadduts bin ni‟mah menurut 
berbagai sumber. Kemudian dilanjutkan dengan uraian yang menjelaskan 
tahadduts dan ni‟mah  dalam al-Qur‟an.  
Bab ketiga berbicara tentang ayat-ayat mengenai istilah tahadduts bin 
ni‟mah dalam al-Qur‟an yang terdiri dari dua sub bab, yaitu; a) ayat-ayat 
yang mengandung istilah tahadduts bin ni‟mah dalam al-Qur‟an disertai 
asbāb an-nuzūl dari ayat tersebut b) penafsiran ulama‟ mengenai ayat 
tersebut.  
Bab keempat mengkaji tentang makna dan kontekstualisasi istilah 
tahadduts bin-ni’mah dalam al-Qur‟an. 
Bab kelima penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
PENGERTIAN TAHADDUTS BIL-NI’MAH 
 
A. Asal Kata Tahadduts 
Kata tahadduts berasal dari kata haddatsa-yuhadditsu-tahditsan.. 
Pada ujung ayat surat adh-Dhuha ayat 11 terdapat kata haddits bentuk kata 
perintah dari kata haddatsa. Sedangkan kata tahadduts adalah bentuk 
mashdar dari kata tersebut. Kata haddits mempunyai arti yakni  
meriwayatkan, semakna dengan kata akhbara yang mempunyai arti 
menceritakan/mengatakan dan memberitahukan. Haddatsa juga berarti 
jaddada yang berarti memperbarui.
1
 Dalam riwayat-riwayat hadis kita 
sering menjumpai kata haddatsani yang diterjemahkan telah diberitakan 
kepadaku/telah diceritakan kepadaku. 
Kata haddasta dalam kamus al-Azhar bermakna meriwayatkan 
sedangkan tahaddatsa bisy-sya’i yakni berkata dan memberitahu sesuatu.2 
Maka tahaddatsa bin-ni’mahberarti bisa bermakna berkata dan 
memberitahu orang lain tentang nikmat yang telah diterima. Sedangkan 
dalam kamus Muthahhar bermakna menuturkan nikmat dengan terima 
kasih.
3
 
Qurasih Shihab memaparkan dalam tafsirnya bahwa kata haddits 
bersumber dari kata hadit syang berarti percakapan atau 
pembicaraan.Sementara ulama menyatakan bahwa pembicaraan itu 
                                                             
1Ali Muthahar, Qamus Muthahar Arab-Indonesia, (Jakarta: Hikmah, 2005), h. 435. 
2S. Askar, Kamus Arab Indonesia Al-Azhar, (Jakarta: Senayan Puplishing, 2010), h.91. 
3Ali Muthahar, Qamus Muthahar Arab-Indonesia, h. 435. 
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haruslah menggambarkan kesyukuran si pembicara tentang nikmat 
dimaksud, dan karena perintah ayat ini mereka pahami dalam arti 
syukurilah sehingga pada akhirnya ayat 11 ini menurut mereka berarti 
“Ádapun nikmat Tuhan-mu, hendaklah engkau syukuri”.4 
Hamka menjelaskan dalam tafsirnya bahwa secara harfiah kata 
haddits mempunyai makna hendaklah sebut-sebut. Maksudnya bukanlah 
disebut-sebut dengan mulut saja, melainkan dibuktikan dengan perbuatan, 
sampai akhirnya menjadikan sesuatu yang baik dari orang yang dibantu.
5
 
 
B. Asal Kata Ni’mah 
Kata ni’mah adalah bentuk mashdar dari kata kerja na’ima-yan’imu-
ni’matan-wa man’aman. Kata na’ima berakar pada huruf nun „ain dan 
mimyang mengandung arti pokok kelapangan dan kehidupan yang baik. 
Kata ini juga bermakna segala sesuatu yang diberikan seperti rizki, harta 
dan lainnya.Nikmat adalah suatu pemberian Allah yanag dipandang baik 
dan lezat, memberi manfaat bagi kesenangan atau kebahagiaan hidup 
manusia.
6
 
Nikmat adalah semua yang diberikan Allah kepada hamba, yakni 
semua yang dinikmati hamba, berupa harta, kesehatan, petunjuk, dan 
                                                             
4M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
15, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 344. 
5Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 30 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1988), cet. 1, h. 188. 
6Perpustakaan Nasional, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, jld 3, “Ni‟mah”, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 723 
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pertolongan berupa kelemah lembutan dan keramahan yang di berikan 
Allah Swt. 
Ni’mat juga bermakna keadaan yang baik dan nikmat juga berati 
penambahan sesuatu dari yang sedikit menjadi banyak (Wan-ni’matu lil 
jinsi tuqalu lil qalili wal katsiri). Sementara adalah menyampaikan 
kebaikan/berbagi kebahagiaan itu pada orang lain (Wal in’amu ishalul 
ihsani ila ghairihi).
7
Pengertian al-in’amu sendiri adalah mashdar dari 
an’ama yang berarti maa yun’amu bihi.8 
Ni’mat dalam kamus Munjid berarti segala sesuatu yang diberikan 
kepada kita baik berupa rizki, kemudahan, dan lainnya. Juga berarti suatu 
keadaan yang manusia merasa nyaman dengan itu (al-halah allati 
yustaladduha al-insan). Orang yang dilimpahi banyak harta juga salah satu 
dari nikmat.
9
 
Kata ni’mah digunakan dalam bahasa Arab untuk hal-hal yang 
menggambarkan kehalusan dan kelembutan. Taman yang penuh bunga 
dinamai an-na’imah, sedangkan kata na’amah disamping berarti burung 
unta karena kehaluasan bulunya juga berarti tempat berteduh serta 
kegembiraan dan kesenangan.Dari sini nikmat bisa dipahami sebagai 
sesuatu yang memberi kelembutan, kesenangan, dan kegembiraan.
10
 
                                                             
7Abi Al-Qasim Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Mufaddhal Ar-Raghib Al-Ashfahani, 
Mu’jam Mufradat Al-Alfadh Al-Qur’an, (Bairut: Darul Kutub Ilmiyah, 1971), h. 435. 
8Fr. Louis Ma‟luf al Yassu‟I dan Fr. Bernard Tottel al-Yassu‟i, Al-Munjid fi Al-Lughah 
wa Al-A’lam, cet-43, (Beirut: Darul Masyriq, 2008), h. 821. 
9 Fr. Louis Ma‟luf al Yassu‟I dan Fr. Bernard Tottel al-Yassu‟I, Al-Munjid fi Al-Lughah 
wa Al-A’lam, , h. 820. 
10M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
15, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 343 
18 
 
Sementara ulama memahami arti nikmat pada surat al-Dluha ayat 11 
inidengan berbagai anugerah yang dilimpahkan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw, baik yang bersifat material maupun spiritual, antara lain 
ketiga nikmat yang tersurat pada ayat 6-8 surat al-Dluha.
11
 
Dengan demikian, kata ni’mat di dalam al-Qur‟an dipahami dengan 
makna , anugerah, ganjaran, kelapangan, rizeki, dan kekuasaan. Kata 
nikmat ini digunakan bukan saja di dalam konteks pembicaraan tentang 
nikmat material, melainkan juga yang bersifat spiritual dan tidak saja 
menunjukkan nikmat yang dapat diperoleh di dunia, tetapi juga nikmat 
yang akan diterima di akhirat. 
 
C. Pengertian Tahadduts bil-Ni’mah 
Tahadduts bil-Ni’mah pada dasarnya merupakan susunan dari 2 kata 
dengan 1 kata sambung. Masing-masing susunan kata mempunyai arti 
yang berbeda saat disatukan. Seperti kata ni’mah yang kemudian 
disandingkan dengan tahadduts akan salah bila hanya dimaknai 
perbincangan mengenai hal-hal yang baik. 
Syaikh al-Syanqithi menjelaskan bahwa makna tahadduts bil-
ni’mahadalah segala sesuatu yang disebut dan menyebut-nyebutnya 
dengan cara bersyukur melalui perbuatan dengan memberikan tempat 
perlindungan kepada anak yatim sebagaimana Allah telah melindunginya, 
memberikan seorangpeminta-minta sebagaimana Allah telah 
                                                             
11Ibid., h. 344. 
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mencukupinya, dan memberikan pengajaran kepada orang yang memberi 
petunjuk sebagaimana Allah telah mengajarinya. Ini merupakan sebagian 
cara mensyukuri nikmat, yakni sebagaimana Allah telah memberikan 
nikmat kepadamu, maka kamu akan merasakan kesenangan kepada orang 
selainmu sebagai sebuah hiburan atas apa yang Allah lakukan kepadamu.
12
 
Ibn Mandzur juga memberikan definisi yang serupa terkait dengan 
menyebut-nyebut nikmat sebagaimana yang dimaksud adalah 
menyampaikan risalah yang telah engkau (Muhammad) terima dan 
menyebarkan berita kenabian yang telah Allah datangkan kepadamu 
(Muhammad) karena itulah nikmat yang paling utama.
13
 
Berdasarkan penjelasan beberapa pengertian di atas tahadduts bil-
ni’mahmengarah pada penuturan, pembicaraan, dan pemberitahuan nikmat 
tersebut baik ucapan terima kasih kepada Sang Pemberi nikmat ataupun 
mengatakannya kepada orang lain. 
Hamka menjelaskan bahwa menyampaikan nikmat adalah dengan 
cara mendermakan kekayaan yang kita punya baik yang bersifat benda 
maupun kejiwaan. Maksudnya adalah kita diperintahkan untuk murah 
tangan atau suka memberi dan jangan sampai kita bakhil atas nikmat yang 
sudah kita terima tersebut. 
Tahadduts bin ni’mah merupakan istilah yang lazim dipakai untuk 
menggambarkan kebahagiaan seseorang atas kenikmatan yang sudah 
                                                             
12Syaikh Asy-Syanqithi, Tafsir Adhwa’ul Bayan, terj. Ahmad Affandi dkk, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2011), h. 374. 
13Abi Al-Fadl Jamaluddin Muhammad bin Mukarram bin Mandhur, Lisan al-‘Arab, jld 
3, (Darul-Sahadir, Beirut: 1992), h. 133. 
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diraihnya. Atas anugerah itu ia perlu menceritakan atau menyebut-nyebut 
dan memberitahukannya kepada orang lain sebagai implementasi rasa 
syukur yang mendalam kepada Allah swt.
14
 
Masdar menguraikan dalam skipsinya bahwa menyebutkan nikmat 
(tahadduts bin-ni’mah) merupakan salah satu rukun syukur. Ia 
memaparkan bahwa syukur mempunyai 3 rukun yaitu, I’tiraf  (mengakui), 
Tahadduts (menyebutnya), dan Ta’at.15 
Pertama, I’tiraf yang berarti mengakui bahwa semua nikmat berasal 
dari Allah, karena sikap ini muncul dari ketawadlu‟an seseorang. 
Sebaliknya siapa yang tidak mengakuinya disebut dengan takabbur. 
Kedua, At-Tahadduts manusia disuruh untuk menyebutkan nikmat 
Allah kepada manusia lainnya. Berdasarkan pada riwayat hadis: 
 بيأ نَع ٍدَيَز نب ُدَّمَُمُ ْنَع ،مِلْسُم نب ِعِْيبَّرلا اَن َث َّدَح ،ُمْيِهَار ْبإ ُنْب ُمِلْسُم اَن َث َّدَح
 َ  َ ،َمَّل َ َ  ِْيَلَع ُ   َّل  ِّ َِّنلا ِنَع ، ََر ْ َرُه  : ُرُكْش َ َلا ْنَم َ  ُرُكْش َ َلا
 َساَّنلا16 
“Telah bercerita kepadaku Muslim bin Ibrahim, dari dari Rabi‟ bin 
Muslim, dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah, Rasulullah 
saw. bersabda: Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak 
berterimakasih pada manusia.” 
 
Ketiga, Ta’at yang berarti mengerjakan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala larangannya dengan penuh kerendahan dengan 
                                                             
14Ahmad Taufiq, Implementasi Syukur Nikmat, dalam Gontor Media Perekat Umat, 
“Tahadduts bin-Ni’mah dalam Zakat”,(Oktober 2009/Syawwal-Dhulqa‟dah 1430), h. 11. 
15Masdar,“Konsep Makna Ni‟mah Dalam Al-Qur‟an: Kajian Semantik Al-Qur‟an”, 
(Skipsi SI Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2013), h. 68. 
16Abi Dawud Sulaiman Ibn Al-Asy‟ats, Sunan Abi Dawud, jld 4, (Indonesia: Maktabah 
Rihlani, t.th), h. 255. 
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menganggap Allah adalah Dzat Yang Maha Kuasa.Ibnu Qayyim al-
Jauziyah menjelaskan dalam kitab nya Madarijus Salikin bahwa 
tahadduts bil-ni’mah merupakan salah satu cara khusus seorang 
hamba dalam mengungkapkan rasa syukurnya.. Dalam mengartikan 
maksud menyebut dan membicarakan nikmat ini terdapat 2 
pendapat:
17
 
a. Menyebut-nyebut nikmat tersebut, misalnya dengan mengatakan 
Allah telah memberiku nikmat ini dan itu. Ia mengemukakan 
pendapat Muqatil bahwa maksudnya adalah memberikan 
perlindungan atas anak yatim dan memberikan hak orang yang 
meminta minta. 
b. Menceritakan nikmat di sini adalah mengajak manusia ke jalan 
Allah, menyampaikan keagungan-Nya dan mengajari umat. 
Dengan penjelasan diatas Maka jelaslah di sini bahwa yang 
dimaksud dengan tahadduts bin-ni’mah adalah menyampaikan nikmat 
Allah yang telah dianugerahkan kepada hambanya. Tidak terbatas pada 
nikmat apapun, baik yang terlihat oleh mata ataupun yang hanya bisa 
dirasakan oleh batin. Menyebut-nyebut nikmat Tuhan apabila disertai 
dengan rasa puas sambil menjauhkan rasa riya‟ dan bangga merupakan 
salah satu bentuk ekspresi dari kesyukuran kepada Allah Swt.
18
 
 
                                                             
17Al-Jauziyah, Ibnul Qayyim, Intisari Madarijus Salikin; Jenjang Spiritual Para 
Penempuh Jalan Ruhani, terj Al-Falahi, Abu Sa‟id, (Jakarta: Rabbani Press, 2010), h. 964. 
18M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
15, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 345. 
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BAB III 
AYAT-AYAT TAHADDUTS BIN-NI’MAH DI DALAM AL-QUR’AN 
A. Kodifikasi ayat-ayat tahadduts bin-ni’mah dalam al-Qur’an 
Kata Haddits dan derivasinya di dalam al-Qur‟an terdapat atau 
terulang 8 kali,
1
 sedangkan kata Ni’mat dan derivasinya diulang-ulang 
dalam al-Qur‟an sebanyak 11 kali.2 Namun kata Haddits yang berarti 
perintah, di dalam al-Qur‟an hanya ditemukan dan hanya terulang satu kali 
yakni di dalam surat adh-Dhuha. Berbagai macam bentuk dan derivasi dari 
satu kata dengan kata yang laia. Seperti haddits, yuhditsu, muhdastsin. kata 
yuhditsu di temukan di dalam al-qur‟an pada surat Thoha ayat 113 dan di 
surat al-Tholaq ayat 1. Kata haddits hanya ada satu yakni di surat al-
Dhuha ayat 11, kata muhdatsin ada di 2 tempat yakni pada surat al-
Anbiya‟ ayat 2 dan di surat al-Syu‟ara ayat 5. Kata tuhadditsu ada di surat 
al-Zalzalah ayat 4 dan al-Baqarah ayat 76. Sedangkan kata uhditsa ada di 
surat al-Kahfi ayat 70. 
Kata nikmat dan derivasinya berada di surat al-Fatihah ayat 7, al-
Baqarah ayat 47,al-Baqarah ayat 122, al-Baqarah ayat 150, al-Baqarah 
ayat 231, al-Baqarah ayat 271, Ali „Imran ayat 103, Ali „Imran ayat 173, 
Ali „Imran ayat 174, al-Nisa‟ ayat 72 dan terdapat juga di al-Maidah ayat 
3. 
                                                             
1Abi Al-Qasim Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Mufaddhal Ar-Raghib Al-Ashfahani, 
Mu’jam Mufradat Al-Alfadh Al-Qur’an, (Bairut: Darul Kutub Ilmiyah, 1971), h 701. 
2Abi Al-Qasim Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Mufaddhal Ar-Raghib Al-Ashfahani, 
Mu’jam Mufradat Al-Alfadh Al-Qur’an, (Bairut: Darul Kutub Ilmiyah, 1971), h 239. 
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B. Kategorisasi ayat-ayat tahadduts bin-ni’mah di dalam al-Qur’an  
1. Kata haddits dan Derivasinya 
a. Kata yuhditsu di surat al-Thoha ayat 113 
 َۡوأ َنوُقَّ ت َي ۡمُهَّلَعَل ِديِعَو
ۡ
لٱ َنِم ِويِف اَن ۡ فَّرَصَو اِّيَبرَع انًَاءۡر ُق ُو ََٰن
ۡ
لَزَنأ َكِل ََٰذََكو
  ارِۡكذ ُۡمَلَ ُثِد ُۡيُ
Dan demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam bahasa Arab, 
dan Kami telah menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya 
sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) Al Quran 
itu menimbulkan pengajaran bagi mereka.
3
 
Ayat ini berbicara tentang bagaimana Allah swt memberi ancaman 
secara berulang-ulang supaya mereka itu takut kepada Allah swt. 
Karena bila hamba sudah mempunyai rasa takut akan Tuhannya 
pastilah dia akan mendapatkan gelar taqwa dan akan di masukkan ke 
surga. Takut di sini ialah supaya mereka tidak syirik dan juga bias 
menjauhi berbagai maksiat dan perbuatan dosa. Dan di ayat ini juga 
al-Qur‟an menjadi kitab yang dimana isinya berupa peringatan dan 
pelajaran yang mendorong orang melakukan kebaikan.
4
 
Ayat ini tidak termasuk dalam ayat-ayat yang akan di bahas di tema 
ini karena lafadz ثدحي di atas khithobnya bukan manusia dan tidak 
berbicara tentang nikmat didalamnya. 
b. Kata yuhditsu di Surat al-tholaq ayat 1 
                                                             
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6 ), h. 195. 
4 Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 2018 ), cet. 1, h. 319. 
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 ْاوُقَّ تٱَو 
َۖ
َة َّدِع
ۡ
لٱ ْاوُصۡحَأَو َّنِِتَِّدِعِل َّنُىوُقَِّلطَف َءأاَسِّنلٱ ُمُتۡقََّلط اَذِإ ُّبَِّنلٱ اَهُّ َي أَٰيٰ
 ةَشِح ََٰفِب َينِت
ۡ
َيٰ نَأ أَّلَِإ َنۡجُر َۡيَ َلََو َّنِِتِوُُي ب ۢنِم َّنُىوُِجر
ُۡتُ َلَ َۖۡمُكََّبر َ َّللَّٱ
 َلَ ُِۚۥوَسۡف َن َمََلظ ۡدَق َف َِّللَّٱ َدوُدُح َّدَع َت َي نَمَو ِِۚ َّللَّٱ ُدوُدُح َك
ۡ
ِلتَو ةَنِّي َبُّم
 رَۡمأ َكِل ََٰذ َدۡع َب ُثِد ُۡيُ َ َّللَّٱ َّلَعَل ِيرۡدَت
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu 
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah 
hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 
Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan 
sesudah itu sesuatu hal yang baru.
5
 
Asababun nuzul ayat ini ialah, diriwayatkan oleh al-Hakim dari 
Ubay ibn Ka‟ab bahwa segolongan penduduk Madinah ketika turun 
ayat al-Baqarah yang menjelaskan tentang iddah bperempuan yang 
haid, yaitu tiga kali masa suci, mereka mengatakan ; “ Masih ada 
perempuan yang masa iddahnya belum di jelaskan di dalam al-Qur‟an, 
yaitu perempuan yang masih kecil (belum cukup umur), yang sudah 
lanjut umur (menopause), dan perempuan hamil. Berkenaan dengan 
itu, maka Allah menurunkan ayat ini.
6
 
Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi dan para umatnya 
bahwa jika menginginkan perceraian atau menceraikan seorang istri, 
maka harus di perhatikan masa iddahnya. Karena hal ini sangat di 
                                                             
5  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6 ), h. 558. 
6  Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, cetakan 1 2018 ), h. 538. 
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tekankan dan sangat diperhatikan oleh syariat islam. Ayat ini juga 
tidak termasuk dalam bab ini karena lafadznya tidak mengandung 
khitob manusia. Ayat ini tidak termasuk yang dalam pembahasan 
tahadduts bin ni‟mah karena tidak relevan dengan alasan seperti 
sebelumnya. 
c. Kata haddits di Surat al-Dhuha ayat 11 
 ۡثِّدَحَف َكَِّبر ِةَمۡعِِنب اََّمأَو  
Dan adapun terhadap nikmaat Tuhanmu maka ceritakanlah
7
 
asbabun nuzul ayat tersebut yang menceritakan kegelisahan hati 
Rasulullah saw. disebabkan terjadinya keterputusan wahyu. Meskipun 
mempunyai beberapa riwayat namun yang paling kuat megatakan 
bahwa Rasulullah saw. sempat sakit hingga ia tak terbangun 1-2 
malam. Hal tersebut membuat gelisah hatinya hingga terdengar oleh 
kaum musyrikin Makkah dan mereka mengatakan bahwa Muhammad 
saw telah ditinggalkan dan dibenci Rabb-Nya. Lalu turunlah ayat ini 
sebagai hiburan sekaligus mengingatkan bahwa betapa banyak nikmat 
yang telah diterima Muhammaad saw sebagaimana yang tercantum 
dalam ayat 6-8 surat ini. Maka, atas nikmat itulah Muhammad saw 
diperintahkan untuk menyebut-nyebutnya atau menyampaikannya 
kepada umatnya. 
                                                             
7  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6 ), h. 596. 
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Pada ayat ini kita bisa memahami bahwa bagaimana kita di 
anjurkan untuk supaya terus berjalan atau menjalanakan perintah 
Allah swt ini di muka bumui ini karena supaya kita menjadi umat 
yang dimana sangat dibanggakan oleh Nabi Muhammad saw untuk 
menjadi umat yang bias menjadi teladan bagi umat yang lainnya 
karena senantiasa melakukan atau menjalankan syari‟at Allah swt 
dengan benar dan penuh ke tataatan. 
Ayat ini adalah ayat yang relevan untuk di bahas di tema ini karena 
merupakan perintah langsung dari Allah swt dan juga khithob dan 
makhthubnya adalah manusia. Ayat ini juga membahas tentang 
nikmat di dalamnya. 
d. kata muhdatsin terdapat di surat al-Anbiya‟ ayat 2 
  َنوُبَع
ۡ
ل َي ۡمُىَو ُهوُعَمَتۡسٱ َّلَِإ ٍثَد ۡ ُّمُّ مِِّبَّّر نِّم رِۡكذ نِّم مِهِيت
ۡ
َيٰ اَم
Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Quran pun yang baru 
(di-turunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka mendengarnya, 
sedang mereka bermain-main.
8
 
Ayat ini berbicara tentang bagaimana mereka mengolok-mengolok 
nabi saat wahyu turun. Maka dari itu Allah swt menyebut mereka 
dengan manusia yang hatinya tertutup oleh kebenaran. Dan hati 
mereka sangatlah dalam memperhatikan maksud dari ayat-ayat al-
Qur‟an yang turun kepada mereka.9 Ayat ini tidak relevan dalam 
                                                             
8  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 322. 
9  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 337. 
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pembahasan di dalam tema tahadduts bin ni‟mah karena di dalamnya 
tidak mencerminkan atau membicarakan tentang nikmat. 
e. Kata muhdatsin juga terdapat di surat al-Syu‟ara ayat 5 
  َينِضِرۡعُم ُوۡنَع ْاُوناَك َّلَِإ ٍثَد ُۡمُّ ِنََٰۡحَّرلٱ َن ِّم رِۡكذ نِّم مِهِيت
ۡ
َيٰ اَمَو
Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru 
dari Tuhan Yang Maha Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling 
daripadanya.
10
 
 Ayat ini berbicara tentang bagaimana para musyrikin selalu saja 
tidak bias menerima kebenaran yang datang dari Allah swt untuk 
dirinya. Mereka selalu saja berpaling dari kebenaran yang nyata 
adanya. Sebenanrnya akal mereka cerdas namun mata hatinya di tutup 
oleh Allah swt. Maka mereka menjadi bebal yang artinya mereka 
sangat sulit sekali mendapat petunjuk dari Allah swt.
11
 Ayat ini tidak 
membicarakan tentang bagaimana semestinya seseorang melakukan 
perilaku tahadduts bin ni‟mah. Ayat ini juga tidak berbicara tentang 
nikmat. 
f. Kata tuhadditsu terdapat di Surat al-zalzalah ayat 4  
 اَىَراَبۡخَأ ُثِّدَُتُ ذِئَمۡو َي   
Pada hari itu bumi menceritakan beritanya. 
12
 
                                                             
10  Ibid, h. 343. 
11 Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 367. 
12  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 599 
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Asbabun nuzul ayat ialah seperti yang di riwayatkan oleh al-
Tirmidzi dalam riwayatnya yakni bahwa Rasulullah saw membaca 
ayat ini lalu beliau bersabda kepada para sahabatnya “ Tahukah kamu 
apa berita-beritanya itu ?” Para sahabat menjawab: “ Allah dan Rasul-
Nya yang mengetahui.” Nabi saw bersabda : “ Berita-beritanya adalah 
bahwa dia menyaksikan terhadap setiap manusia, lelaki atau 
perempuan, atas apa yang telah mereka lakukan selama hidup di atas 
permukaan bumi. Lalu dia mengatakan si „A‟ melakukan demikian 
dan demikian, maka dari itu Nabi saw menganjurkan umatnya supaya 
setelag beribadah shalat yang pertama sudah selelsai untuk berpindah 
tempat supaya adanya kesaksian yang banyak dari bumi ini di padang 
mahsyar nantinya.
13 
Ayat ini berbicara tentang bagaimana keadaan makhluk di bumi ini 
sekarang yang masih hidup yang dimana akan di bangkitkan di padang 
mahsyar dengan keadaan masing-masing tinggal bagaimana tingkat 
keimanan mereka dan amal baik buruk mereka ketika di dunia.yang 
sombong dan bodohnya mengingkari aturan Allah swt maka mereka 
akan disiksa namun bagi mereka yang tawadhu dan cerdas akalnya 
maka dia akan memperoleh kehidupan yang sangat layak di akhirat 
kelak dengan waktu selama-lamanya. Ayat ini tidak termasuk ayat 
yang akan di bahas di tema ini karena tidak berbicara tentang nikmat. 
                                                             
13  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 589. 
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g. Kata atuhadditsu terdapat di surat al-Baqarah ayat 76 
 ْاأوُلَاق ضۡع َب ََٰلَِإ ۡمُهُضۡع َب َلََخ اَذِإَو اَّنَمَاء ْاأوُلَاق ْاوُنَمَاء َنيِذَّلٱ ْاوُقَل اَذِإَو
  َنوُلِقۡع َت َلَََفأ ِۚۡمُكَِّبر َدنِع ۦِِوب مُكوُّجأاَحُِيل ۡمُكۡيَلَع ُ َّللَّٱ َحَت َف َابِ مُه َنُوثِّدَُتَُأ
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka berkata: "Kamipun telah beriman," tetapi apabila mereka 
berada sesama mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu 
menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah 
diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat 
mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu 
mengerti?
14
 
Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana perilaku orang munafik 
terhadap orang beriman, yang dimana mereka adalah orang-orang 
yang pandai dalam menyembunyikan kemunafikannya supaya tidak di 
ketahui oleh orang-orang beriman. Jadi pada dasarnya mereka adalah 
orang-orang yang sangat berbahaya untuk kalangan orang beriman. 
Dan juga ayat ini di awali dengan kata „DAN‟ menurut al-Biqa‟I 
sekan-akan ayat ini menyatakan betapa sungguh durhakanya orang 
munafik kepada orang beriman dan kepada Allah swt. Ayat ini tidak 
termasuk atau tidak relevan untuk di bahas karena tidak berbicara 
nikmat di dalamnya. 
h. Kata uhditsa terdapat di surat al-Kahfi ayat 70 
  ارِۡكذ ُوۡنِم َكَل َثِدُۡحأ أََّٰتَّح ٍءۡيَش نَع ِنِ
ۡ
ل ََ ۡٔۡسَت َلََف ِنَِتۡع َبَّ تٱ ِنَِإف َلَاق
                                                             
14  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 11. 
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Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 
menerangkannya kepadamu".
15
 
Ayat ini berbicara tentang bagaimana percakapan Nabi Musa 
dengan Nabi Khidhir yang dimana Nabi khidhir memperingatkan 
kepada Musa supayta tidak bertanya tentang apapun apalagi mengenai 
rahasia-rahasia yang akan mereka jumpai. Karena nantinya Nabi 
Khidhir sendirilah yang akan menjelaskannya kepada Musa. Maka 
itulah tadi isi syarat jika Nabi Musa ingin mengikuti Nabi Khidhir 
dalam perjalanannya mengungkap sesuatu atau rahasia-rahaisa ilahi.
16
 
Dalam kehidupan ini memang ada hal-hal yang perlu kita tanyakan 
dan ada hal yang dimana tidak perlu kita tanyakan hanya perlu ikuti 
saja, seperti sholat kenapa dalam sehari semalam ada 5 waktu ? . 
Maka pertanyaan seperti inilah yang seharusnya tidak perlu 
ditanyakan. Ayat ini relevan untuk dibahas karena khithob dan 
makhthub nya adalah manusia dan juga ayat ini membahas tentang 
nikmat berupa ilmu. 
2. Kata Ni‟mah dan Derivasinya 
a. Al-Fatihah ayat 7 
 َينِّلأاَّضلٱ َلََو ۡمِهۡيَلَع ِووُض َۡم
ۡ
لٱ ِ ۡ َ ۡمِهۡيَلَع  َۡمَع ۡ َنأ َنيِذَّلٱ  َََٰرِص   
                                                             
15  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 301 
16  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ),  h. 297. 
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Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat
17
 
Di ayat ini ulama mengatakan bahwa nikmat yang dimaksud 
adalahg nikmat hidayah yang telah di terima dari Allah swt. Karena 
tersebut adalah jalan yang dimana dapat menghantarkan seseorang 
kepada kenikmatan yang abadi yakni surganya Allah swt. Dimana 
surge btersebut hanya di siapkan untuk mereka yang beragama islam 
dan yang beriman kepada Allah swt. ,aka dari itu dari sini kkita dapat 
melihar seseorang yang dimana dia di beri nikmat harus selalu 
bersyukur kepada yang mempunyai nikmat.
18
 Ayat ini tidak relevan 
untuk di bahas karena di dalamnya tidak memuat perintah dan khithob 
makhthubnya bukan makhluk tapi Allah swt. 
b. al-Baqarah ayat 47 
 ىَلَع ۡمُكُت
ۡ
لَّضَف ِّنَّأَو ۡمُكۡيَلَع  ُۡمَع ۡ َنأ أِتَِّلٱ َِتَِمِۡعن ْاوُرُك
ۡ
ذٱ َليِءأََٰرۡسِإ أِنَِبََٰي
  َينِمَل ََٰع
ۡ
لٱ
Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah 
melebihkan kamu atas segala umat
19
 
Pada ayat ini para ulama menjelaskan bahwa nikmat yang 
dimaksud diatas ialah nikmat yang oleh Allah swt hanya di berikan 
                                                             
17  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 1. 
18  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 2. 
19  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 7. 
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kepada nenek moyang bani israil jaman dahulu yang dimana nikmat 
ini tidak di berikan kepada umat yang lainnya. Seperti yang dikatakan 
Muhammad Sayyid Thanthawi yang mengatakan bahwa nenek 
moyang bani israil dianugerahi banyak karunia namun mereka tidak 
mensyukurinya.
20
 Ayat ini relevan untuk di bahas karena berisi 
perintah dan juga khithob makhthub nya adalah makhluk. 
c. al-Baqarah ayat 122 
  َينِمَل ََٰع
ۡ
لٱ ىَلَع ۡمُكُت
ۡ
لَّضَف ِّنَّأَو ۡمُكۡيَلَع  ُۡمَع ۡ َنأ أِتَِّلٱ َِتَِمِۡعن ْاوُرُك
ۡ
ذٱ َليِءأََٰرۡسِإ أِنَِبََٰي
Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku-
anugerahkan kepadamu dan Aku telah melabihkan kamu atas segala 
umat
21
 
Ayat ini memang tidak jauh berbeda dengan surat al-Baqarah ayat 
47. Namun menurut al-Harrali sebagaimana yang yang di kutip al-
Biqa‟I beliau mengatakan adanya pengulangan ayat ini adalah sebagai 
pelajaran bagi mereka yakni orang-orang beriman supaya dapat 
mengambil pelajaran dari kaum-kaum durhaka seperti bani israil 
supaya mereka tidak durhaka sedemikian rupa.
22
 Ayat ini relevan 
untuk di bahas di tema ini dengan lasan yang sama seperti 
sebelumnya. 
 
                                                             
20  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 9 
21  Ibid, h. 19. 
22  Ibid, h. 21. 
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d. Al-Baqarah ayat 150 
 اَم ُثۡيَحَو ِِۚمَاَر
ۡ
لۡٱ ِدِجۡسَم
ۡ
لٱ َر
ۡ
طَش َكَهۡجَو ِّلَو َف  َۡجَرَخ ُثۡيَح ۡنِمَو
 َنيِذَّلٱ َّلَِإ ٌة َّجُح ۡمُكۡيَلَع ِساَّنِلل َنوُكَي َّلََِئل ۥَُهر
ۡ
طَش ۡمُكَىوُجُو ْاوُّلَو َف ۡمُتنُك
 ۡمُكَّلَعَلَو ۡمُكۡيَلَع ِتَِمِۡعن َِّتُِِلَِو نّۡوَشۡخٱَو ۡمُىۡوَش َۡتُ َلََف ۡمُه ۡ نِم ْاوُمََلظ
  َنوُدَتۡه َت
Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 
atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). 
Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu 
mendapat petunjuk.
23
 
Ayat ini berbicara tentang anjuran bahkan kewajiban bagi Nabi dan 
umatnya supaya tetap harus mengahdap ke kiblat dalam pelaksanaan 
ibadah seperti sholat. Entah itu dari Jakarta ke medan pokoknya harus 
menghadap ke kiblat jika akan melakukan ibadah sholat. Kata nikmat 
di atas yakni bermaksud suatu ikatan kekompakan ataupun kesatuan 
dan persatuan umat muslim bahwa tujuan mereka itu sama yakni 
beribadah kepada Allah swt dalam keadaan apapun. Maka dari inilah 
Allah swt menegaskan akan menyempurnakan nikmatnya.
24
 Ayat ini 
tidak relevan untuk di bahas di tema ini karena tidak ada kalimat 
perintah mengabarkan suatu nikimat. 
 
                                                             
23  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 23. 
24  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 25. 
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e. al-Baqarah ayat 231 
 َّنُىوُِحّرَس َۡوأ ٍفوُرَۡعبِ َّنُىوُكِسۡمََأف َّنُهَلَجَأ َن َۡل َب َف َءأاَسِّنلٱ ُمُتۡقََّلط اَذِإَو
 َمََلظ ۡدَق َف َكِل ََٰذ ۡلَعۡف َي نَمَو 
ِۚ
ْاوُدَتۡع َِّتل ارَارِض َّنُىوُكِس
ۡ
ُتُ َلََو فوُرَۡعبِ
 أاَمَو ۡمُكۡيَلَع َِّللَّٱ  ََمِۡعن ْاوُرُك
ۡ
ذٱَو ِۚاوُزُى َِّللَّٱ  ََِٰيَاء ْاأوُذِخَّت َت َلََو ُِۚۥوَسۡف َن
 َّنَأ ْاأوُمَلۡعٱَو َ َّللَّٱ ْاوُقَّ تٱَو ِۚۦِِوب مُكُظَِعي ِةَم
ۡ
كِ
ۡ
لۡٱَو ِبََٰتِك
ۡ
لٱ َن ِّم مُكۡيَلَع َلَزَنأ
ميِلَع ٍءۡيَش ِّلُكِب َ َّللَّٱ  
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati 
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma´ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma´ruf (pula). Janganlah kamu 
rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian 
kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka 
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah 
kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat 
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu 
Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran 
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah 
kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.
25
 
Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana seharusnya suami jika 
ingin menalak istrinya. Di sini diberi anjuran supaya bila terjadi 
penalakan maka talaklah yang dimana talak tersebut dapat kapan saja 
di gugurkan dan dapat menyambung tali silaturahmi lagi. Nikmat 
Allah swt pada ayat tersebut berupa petunjuk bagaimana seharusnya 
seseorang menjalani rumah tangganya sesuai dengan petunjuk atau 
                                                             
25 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 37. 
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sesuai dengan ajaran islam.
26
 Ayat ini relevan untuk di bahas di tema 
ini karena mengandung perintah mengabarkan suatu nikmat dan juga 
ayat ini khithob makhtubnya adalah makhluk. 
f. al-Baqarah ayat 271 
  َۡخ َوُه َف َءأَارَقُف
ۡ
لٱ اَىُوتۡؤ ُتَو اَىوُف ُۡتُ نِإَو ََۖيِى اَّمِعَِنف  ََِٰقَدَّصلٱ ْاوُدۡب ُت نِإ
   ِبَخ َنوُلَمۡع َت َابِ ُ َّللَّٱَو 
ۡۗۡمُكِتا ََ ِّۡٔيَس ن
ِّم مُكنَع ُرِّفَكُيَو ِۚۡمُكَّل
Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik 
sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan 
Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
27
 
Menampakkan sedekah merupakan perbuatan yang baik.karena hal 
itu bisa menjadikan orang lain menirunya dan itu merupakan daripada 
syiar islam. Bilamana sedekah terus - menerus secara sembunyi - 
sembunyi maka boleh jadi orang lain mengira bahwa kita tidak pernah 
bersedekah yang dimana hal itu menjadikan orang lain menirunya 
pula.
28
 Ayat ini relevan untuk di bahas karena ada perintah untuk 
mengabarkan suatu nikmat dan juga berbicara tentang nikmat. 
 
 
                                                             
26  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ),  h. 39. 
27  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 46. 
28 Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ),  h. 48. 
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g. Ali-„Imran ayat 103 
 ۡذِإ ۡمُكۡيَلَع َِّللَّٱ  ََمِۡعن ْاوُرُك
ۡ
ذٱَو 
ِۚ
ْاوُقَّرَف َت َلََو اعيَِجَ َِّللَّٱ ِلۡبَِبِ ْاوُمِصَتۡعٱَو
 َٰىَلَع ۡمُتنَُكو نً ََٰوۡخِإ أۦِوِتَمۡعِِنب مُتۡحَبۡصََأف ۡمُكِبوُل ُق َۡين َب َفََّلَأف ءأاَدَۡعأ ۡمُتنُك
 ۡمُكَّلَعَل ۦِوِتََٰيَاء ۡمُكَل ُ َّللَّٱ ُ ِّين َُب ي َكِل ََٰذَك 
ۡۗاَه ۡ ن ِّم مَُكذَقَنَأف ِراَّنلٱ َن ِّم َةرۡفُح اَفَش
  َنوُدَتۡه َت
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.
29
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengingatkan orang mukmin 
muhajirin yang diberi nikmat berupa islam. Dulunya mereka saling 
membenci dan saling membunuh satu dengan yang lainnya. Namun 
setelah datangnya islam mereka berdamai dan di ayat ini pula Allah 
menegaskan bahwa mereka dahulu sangat dibantu oleh penduduk asli 
madinah yakni kaum anshor. Disini bukti bahwa islam memadamkan 
api kebencian dari hati mereka dan memberi mereka kenyamanan 
dalam hidup.
30
 Ayat ini berisi perintah untuk mengabarkan suatu 
nikmat supaya persatuan dan kesatuan tercipta maka dari itu ayat ini 
relevan untuk di bahas di tema ini. 
                                                             
29  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 63. 
30  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 65 
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h. Ali-„Imran ayat 173 
 انََٰيِإ ۡمُىَدَاز َف ۡمُىۡوَشۡخَٱف ۡمُكَل ْاوُعََجَ ۡدَق َساَّنلٱ َّنِإ ُساَّنلٱ ُُمَلَ َلَاق َنيِذَّلٱ
  ُليَِكو
ۡ
لٱ َمِۡعنَو ُ َّللَّٱ اَن ُبۡسَح ْاوُلَاقَو
orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka 
ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah 
kepada mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan 
mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan 
Allah adalah sebaik-baik Pelindung".
31
 
Ayat ini menurut sebagian ahli tafsir, mengenai perang badar kecil 
bukan perang Hamra al-Usad. Tetapi ibn Katsir menguatkan bahwa 
ayat ini turun mengenai perang Hamra al-Usad. Diriwayatkan dari ibn 
Abbas, Mujahid, Qatadah, Ikrimah, bahwa Abu Sufyan ketika akan 
meninggalkan medan perang uhud.setelah merasa menang berkata; 
“Hai Muhammad, kami akan menunggu di musim badar mendatang, 
jika kamu mau.”. Ucapan ini dijawab Rasul: “ InsyaAllah kami kan 
memenuhi permintaanmu.”. dalam ayat ini para sahabat yang di takut-
takuti oleh Abu Nu‟aim al-Asyja‟I dan kawan-kawannya yang terdiri 
dari empat orang yang menyatakan bahwa Abu Sufyan telah 
menyusun barisan untuk supaya mengadakan serangan baru dan 
menganjurkan supaya para muslimin tidak bergerak dari kota untuk 
menghadang musuh.
32
 
 
                                                             
31  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 72. 
32  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 74. 
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i. Ali-„Imran ayat 174 
 ُ َّللَّٱَو ِۡۗ َّللَّٱ َن ََٰوۡضِر ْاوُع َبَّ تٱَو ءأوُس ۡمُهۡسَس
َۡي َّۡلَّ لۡضَفَو َِّللَّٱ َن ِّم ةَمۡعِِنب ْاوُبَلَقنَٱف
  ٍميِظَع ٍلۡضَف وُذ
Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti 
keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.
33
 
Ayat ini menjelaskan betapa beruntungnya seorang hamba 
bilamana mempunyai sifat tawakkal atau berserah diri kepada 
Tuhannya, karena mereka dijamin oleh Allah swt akan memberikan 
pertolongan dan akan diberi balasan yang balasan tersebut berupa 
kenikmatan dari-Nya. Ayat ini juga berbicara tentang bagaimana 
beruntungnya orang mukmin yang kembali ke Madinah dengan tidak 
menjumpai peperangan. Bahkan mereka kembali dengan membawa 
keridhaan dan kenikmatan dari-Nya.
34
 
j. al-Nisa‟ ayat 72 
 ۡذِإ َّيَلَع ُ َّللَّٱ َمَع
ۡ َنأ ۡدَق َلَاق ةَبيِصُّم مُكۡت َب ََٰصَأ ۡنَِإف َّنَئِّطَب ُيَّل نَمَل ۡمُكنِم َّنِإَو
  اديِهَش ۡمُهَعَّم نُكَأ َۡلَّ
Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat 
berlambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika kamu ditimpa 
musibah ia berkata: "Sesungguhnya Tuhan telah menganugerahkan 
                                                             
33  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 72. 
34  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 76. 
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nikmat kepada saya karena saya tidak ikut berperang bersama 
mereka.
35
 
Ayat ini berbicara tentang bagaimana orang-orang munafik itu 
hanya selalu melemahkan semangat juang yang ujun-ujungnya hanya 
akan melemahkan islam. Mereka sengaja berada di belakang karena 
takut akan musuh yang akan datang. Mereka adalah segerombolan 
yang hidup tiada guna dan harusnya tidak ada di bumi ini.
36
 
k. al-Maidah ayat 3 
 ۦِِوب َِّللَّٱ ِ ۡ َِل َّلُِىأ أاَمَو ِرِيزِن
ۡ
لۡٱ ُم َۡلَۡو ُم َّدلٱَو ُةَت ۡ يَم
ۡ
لٱ ُمُكۡيَلَع  َِۡمّرُح
 اَم َّلَِإ ُعُبَّسلٱ َلَكَأ أاَمَو ُةَحيِطَّنلٱَو َُةيِّدَر َتُم
ۡ
لٱَو ُةَذوُقۡوَم
ۡ
لٱَو ُةَقِنَخۡنُم
ۡ
لٱَو
 َمۡو َي
ۡ
لٱ 
ۡۗ
ٌقۡسِف ۡمُكِل ََٰذ ِۚ ََِٰلَّۡزَ
ۡ
لِِٱب ْاوُمِسۡق َتۡسَت نَأَو ِبُصُّنلٱ ىَلَع َحِبُذ اَمَو ۡمُت ۡ ي ََّكذ
  ُ
ۡ
لَمۡكَأ َمۡو َي
ۡ
لٱ ِِۚنۡوَشۡخٱَو ۡمُىۡوَش َۡتُ َلََف ۡمُكِنيِد نِم ْاوُرَفَك َنيِذَّلٱ َسَِئي
 ِنَمَف ِۚانيِد َم ََٰلۡس ِ
ۡ
لۡٱ ُمُكَل  ُيِضَرَو ِتَِمِۡعن ۡمُكۡيَلَع  َُۡم
ۡ
تُأَو ۡمُكَنيِد ۡمُكَل
  ميِحَّر روُف َ َ َّللَّٱ َّنَِإف 
ۡ
ثۡ ِِّلۡ فِناَجَتُم َر ۡ ي َ ٍةَصَم َۡمَ فِ َُّرطۡضٱ
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada 
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
                                                             
35  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 89. 
36  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 91. 
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sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.
37
 
Di ayat ini Allah swt telah menyatakan kemenangan terhadap Rasul 
dan orang mukmin yang dimana ayat berbicara tentang kesempurnaan 
nikmat dari Allah swt karena Allah swt telah membebaskan Makkah 
dari jeratan penjajahan para kafir yang selalu menggangu Nabi. Maka 
dari itu Nabi dan orang-orang muslim saat itu merayakan kemenangan 
dengan berbondong-bondong ke Makkah dengan tidak di campuri 
peribadatan-peribadatan para kafir makkah saat itu.
38
 Ayat ini tidak 
relevan untuk di bahas di tema ini karena tidak ada perintah untuk 
mengabarkan suatu nikmat. 
No Kata Derivasi Surah Ayat Kategori 
1 ثدح ثدحي al- Thoha 113 Tidak 
Relevan 
2  ثدحي al- Tholaq 1 Tidak 
Relevan 
3  ثدحم al- Anbiya‟ 2 Tidak 
Relevan 
4  ثدحم al- Syu‟ara  5 Tidak 
Relevan  
5  ثدحت al- Zalzalah 4 Tidak 
Relevan 
6  ثدحتا al- Baqarah 76 Tidak 
Relevan  
7  ثدحا al- Kahfi 70 Relevan 
                                                             
37  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 107. 
38  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 109. 
41 
 
 
 
8  ثدح al- Dhuha  11 Relevan 
9 ةمعن تمعنا al- Fatihah 7 Tidak 
Relevan 
10  يتمعن al-  Baqarah 150 Tidak 
Relevan 
11  معن Ali Imron 173 Tidak 
Relevan 
12  ةمعن Ali Imron  174 Tidak 
Relevan 
13  يتمعن al- Maidah 3 Tidak 
Relevan 
14  معنا al- Nisa‟ 72  Tidak 
Relevan 
15  يتمعن al- Baqarah 47 Relevan 
16  تِمعن al-Baqarah 122 Relevan 
17  امعنف al- Baqarah 271 Relevan 
18  ةمعن al-Baqarah 231 Relevan 
19  تمعن Ali Imron  103 Relevan 
 
Tabel 1. Ayat-ayat ni’mat, haddatsa beserta derivasinya dan Kategori 
( Relevan / Tidak Relevan) 
Ayat-ayat yang berbicara tentang tahadduts bin ni’mah dengan kata 
kunci haddatsa dan ni‟mah telah di uraikan di atas bahwa memang ada 
yang relevan untuk di bahas dan tidak. Fungsi di tampilkannya 
semuanya itu untuk mengetahui bahwa memang ada ayat-ayat yang 
relevan dalam tema ini dan juga ada ayat-ayat yang tidak relevan 
42 
 
 
 
untuk tema ini dari segi kata kunci dan derivasinya. Kata ni‟mah 
diulang 11 kali
39
 dan kata haddatsa di ulang sebanyak 8 kali di dalam 
al- Qur‟an.40 Semua itu bisa di ketahui dengan batasan bahwa di 
dalam ayat tersebut harus ada perintah Allah swt kaitannya tentang 
nikmat dan berisi khithob kepada makhluk. 
                                                             
39 Abi Al-Qasim Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Mufaddhal Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mu’jam 
Mufradat Al-Alfadh Al-Qur’an, (Bairut: Darul Kutub Ilmiyah, 1971), h 701 
40
 Ibid , h 239 
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BAB IV 
KONTEKSTUALISASI TAHADDUTS BIN NI’MAH DALAM 
KEHIDUPAN  
 
A. Menampakkan Harta  
Harta adalah barang yang menjadi kekayaan milik seseorang. Bisa 
juga diartikan kekayaan yang berwujud dan tidak berwujud yang bernilai 
menurut hukum.
1
 Maka semua harta yang dimiliki seseorang yang bersifat 
benda yang berharga ataupun uang bisa disebut dengan kekayaan materi. 
Mencarinya adalah ibadah pun  juga membagikan atau memberikannya 
adalah ibadah pula yang dimana itu anjuran agama islam sendiri. Allah swt 
berfirman di dalam al-Qur‟an pada surat al-Dhuha ayat 11 
 ۡثِّدَحَف َكَِّبر ِةَمۡعِِنب اََّمأَو 
Dan adapun terhadap nikmaat Tuhanmu maka ceritakanlah
2
 
Ayat di atas menceritakan kegelisahan hati Rasulullah saw. 
disebabkan terjadinya keterputusan wahyu. Meskipun mempunyai 
beberapa riwayat namun yang paling kuat mengatakan bahwa Rasulullah 
saw. sempat sakit hingga tak terbangun 1-2 malam. Hal tersebut membuat 
gelisah hatinya hingga terdengar oleh kaum musyrikin Makkah dan 
mereka mengatakan bahwa Muhammad saw telah ditinggalkan dan 
                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
Indonesia, eds-4, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 485. 
2  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6 ), h. 596. 
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dibenci Rabb-Nya. Lalu turunlah ayat ini sebagai hiburan sekaligus 
mengingatkan bahwa betapa banyak nikmat yang telah diterima 
Muhammaad saw sebagaimana yang tercantum dalam ayat 6-8 surat ini. 
Maka, atas nikmat itulah Muhammad saw diperintahkan untuk menyebut-
nyebutnya atau menyampaikannya kepada umatnya. Ayat ini menjadi 
bukti bahwa jika ada seorang hamba menyembunyikan nikmat yang telah 
dititipkan kepadanya haruslah ditampakkan sebagai wujud rasa syukur 
kepada Allah swt. 
Hasbi al-Shiddieqy mengatakan tidak mengkhususkan bahwa yang 
harus didermakan hanyalah harta tapi juga kekayaan sepenuhnya. Ia 
mengatakan kekayaan yang bersifat benda atau bersifat kejiwaan, 
hendaklah engkau dermakan pula. Hendaklah engkau murah tangan dan 
hendaklah engkau nyatakan syukurmu kepada Tuhan atas nikmat itu.
3
 
Selain itu masih banyak lagi ulama yang berpendapat selaras dengan 
beliau bahwa memang yang wajib kita bagi bukan hanya kekayaan saja, 
Namun apa saja itu yang bersifat nikmat dari Allah SWT dengan kadarnya 
masing-masing. 
 Allah mempunyai sifat pemurah, pengasih, dan penyayang kepada 
semua hamba-Nya. Tidak pandang ia kecil atau besar, pandai atau bodoh, 
hina ataupun mulia, semua dalam nanungan kasih-Nya. Untuk menjadi 
pemurah, pengasih, dan penyayang tidak perlu menunggu hingga kaya 
raya ataupun kaya nama. Cukup tumbuhkan sikap dermawan dalam diri 
                                                             
3 Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Bayan , cet-1,eds-3 (PT. Pustaka Rizki Putra ), h.596. 
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kita agar bisa berbagi segalanya. Berbagi apa yang kita punya dan 
membantu apa yang kita bisa. Allah sendiri menyeru manusia agar 
menampakkan sifat dermawan kepada yang lainnya, seperti firman-Nya 
dalam surah al-Baqarah ayat 271 
 ۡيَۡخ َوُه َف َٓءَارَقُف
ۡ
لٱ اَىُوتۡؤ ُتَو اَىوُف ُۡتُ نِإَو ََۖيِى اَّمِعَِنف ِتََٰقَدَّصلٱ ْاوُدۡب ُت نِإ
  يِۡبَخ َنوُلَمۡع َت َابِ ُ َّللَّٱَو 
ۡۗۡمُكِتا  َِّيَس نِّم مُكنَع ُرِّفَكُيَو ۡۚۡمُكَّل
Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik 
sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan 
Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
4
 
Menampakkan sedekah merupakan perbuatan yang baik.karena hal 
itu bisa menjadikan orang lain menirunya dan itu merupakan daripada 
syiar islam. Bilamana sedekah terus - menerus secara sembunyi - 
sembunyi maka boleh jadi orang lain mengira bahwa kita tidak pernah 
bersedekah yang dimana hal itu menjadikan orang lain menirunya pula.
5
 
Maka bermasyarakat adalah solusi terbaik untuk melakukan perbuatan ini. 
al-Qur‟an melarang manusia menutup diri untuk bermasyarakat seperti 
yang dijelaskan dalam surah an-Najm (53): 33-34: 
  َََّٰو َت ي َِّلٱ َتَۡيءَر ََفأ , ليَِلق َٰىَطَۡعأَوٗ َٰٓىَدۡكَأَو ا 
Maka Apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al-Quran)? ,serta 
                                                             
4  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 46. 
5 Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ),  h. 48. 
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memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 
 
Ulama menjelaskan bahwa maksud berpalingnya manusia adalah 
menghindari seruan untuk hidup bermasyarakat. Mereka saling berpaling 
daripada seruan agar hidup bermasyarakat, hidup tolong-menolong dengan 
orang lain, terutama yang miskin agar dibantu, yang lemah agar dikuatkan 
dengan tangan kaki kita sendiri. orang yang berpaling tidaklah mau 
memberikan pertolongan kalau tidak diajak, kalau tidak diseru sebagai alas 
an kebakhilannya terhadap sesamanya, Kalau dia hendak memberi, dia 
merasa memberi itu karena terpaksa saja, karena segan-menyegan.
6
 
Orang dengan karakter semacam ini sangat mengganggu 
keseimbangan hidup sosial karena kebakhilannya itu. Jika memberi 
pemberiannya sangat diperhitungkan, jikapun memberi hanya sedikit saja 
dari jumlah kekayaan yang ia miliki. Orang yang begini adalah orang yang 
bakhil, jiwanya telah dikuasai oleh hartanya. Bukan dia lagi yang 
menguasai hartanya. Padahal bakhil ini dipandang sebagai suatu penyakit 
yang dapat menghambat kemajuan masyarakat.
7
 Orang semacam ini 
harusnya diasingkan dan harus digunjing terus-menerus supaya sadar akan 
kebodohan yang dia miliki. 
Bakhil adalah penyakit yang dampaknya dekat dengan syirik karena ia 
telah mencintai hartanya melebihi cintanya kepada Tuhan yang 
mengkaruniakan harta. Orang seperti ini sering kali mengambil banyak 
                                                             
6 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah , jilid 15, cet 1 ( Jakarta; Lentera Hati, 2017 ), 
h. 400. 
7 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 527 
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keuntungan dari masyarakat, tetapi memberi sangat sedikit. Sebab lain 
kesyirikannya adalah karena ia menyembunyikan diri dari menafkahkan 
harta di jalan Allah. Apa yang sudah masuk dalam pundi-pundinya jangan 
harap keluar lagi.
8
 
Padahal dalam agama islam memberikan harta benda atas cinta 
kepadanya adalah ujian pertama iman dalam menyempurnakan kebajikan. 
Sejatinya mencintai harta sudah menjadi naluri bagi manusia, sebab 
manusia itu telah dijadikan Allah dalam keadaan suka akan 
mengumpulkan harta banyak dan kikir sekali untuk mengeluarkannya lagi. 
Oleh sebab itu perlunya keteguhan iman untuk memerangi sifat bakhil 
(kikir) yang ada dalam diri manusia.
9
 
Maka menyembunyikan apa yang telah diberikan Allah, bukan sebatas 
tidak mau mengeluarkan harta. Lebih luas lagi, misalnya orang yang 
mempunyai pengetahuan luas dalam hal agama, tinggal di suatu desa yang 
penduduknya tidak mengerti agama, tetapi ia tidak mau memberi ajaran 
kepada mereka.
10
 Banyak perumpamaan lain yang bisa digunakan dalam 
masalah ini, ambil saja contoh orang yang memiliki harta lebih dan ada 
orang yang sebenarnya butuh terhadap sebagian dari hartanya dan 
sebenernya dia mampu membantunya, namun karena dia tidak 
memperlihatkan kekayaannya dengan tujuan supaya yang lain tidak tahu 
                                                             
8Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 5, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2004), h. 88. 
9 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 5, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2004), h. 89. 
 
10Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 5, h. 88. 
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akan hartanya dan juga dia tidak peduli yang lainnya. Sebabnya bakhil dan 
pribadi yang tidak ingin berbagi serta tidak bisa memberi dengan tulus ini 
merupakan indikasi dangkalnya  iman seseorang. Sebab jika iman sudah 
mendalam, didoronglah hati sanubarinya sendiri buat menderma baktikan 
karunia Allah yang ada padanya bagi kepentingan umat. 
Manfaat harta yang didermakan tidak terbatas kepada yang mendapat 
tetapi sangat penting bagi yang memberi dan masyarakat umumnya, selain 
mensucikan harta dari haknya orang lain, Allah menjanjikan balasan yang 
berlipat yang ditengarahi sebagai balasan yang lebih baik dan abadi.
11
 
Bagi pribadi yang dermawan ia akan melakukan cara apapun untuk 
bisa menyisihkan hartanya untuk dinafkahkan di jalan Allah. Baik dengan 
memberikan shodaqoh, infaq untuk pembangunan sarana keagamaan 
ataupun pendidikan, misalnya untuk pendirian rumah ibadah ataupun 
sekolah. Ataupun dengan memberikan modal usaha kepada orang miskin 
untuk memperbaiki keadaan ekonomi keluarganya. Semua itu ia lakukan 
dengan sadar karena ia tahu bahwa sesungguhnya harta yang ia miliki 
tidak lain hanyalah titipan dari Allah. 
 
B. Memberi Makan Fakir Miskin 
Sebagai manusia kita menyadari sepenuhnya bahwa tidak semua 
orang berkecukupan dalam hal materi. Orang-orang yang mempunyai 
kelebihan harta setelah semua kebutuhannya tercukupi sangat dianjurkan 
                                                             
11 Zaini Dahlan, Tafsir al-Fatihah dan Juz 30, cet-III, (Yogyakarta, UII Press: 2010), 
h. 166.  
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untuk menafkahkan sebagian hartanya di jalan yang Allah ridhai. Misalnya 
dengan memberi makan kepada fakir miskin karena dengan itu Allah dapat 
melihat bekas nikmat itu pada diri hambanya dan salah satu bentuk 
tahadduts bil-ni’mah sebagai wujud rasa syukur terhadap nikmat tersebut. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa memberi makan kepada fakir 
miskin adalah bentuk riil dari tahadduts bin-ni’mah yang bisa diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur‟an sendiri banyak berbicara tentang 
tuntunan untuk memberi makan kepada fakir miskin. Bahkan dalam surah 
al-Ma‟un ayat 1 orang yang tidak memberi makan kepada fakir miskin ini 
digolongkan orang-orang yang mendustakan agama dan juga lalai dalam 
shalat. Allah berfirman dalam surah al-Ma‟un ayat 3: 
  ِينِكۡسِم ۡلٱ ِماَعَط َٰىَلَع ُّضَُيَ َلََو 
 
Dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin 
 
Hati para pendusta agama tidak tergerak untuk meringankan beban 
kaum miskin, menyantuninya di bidang kesehatan atau pendidikan, yang 
terpikir hanya bagaimana menambah kekayaan sebagai alat utama 
memuaskan nafsu. Mereka tidak menyadari bahwa sikap acuh terhadap 
orang yang papa menunjukkan ketidakyakinannya pada janji Allah, ia 
berusaha menghabiskan hasil jerih payahnya sendiri sebelum ajalnya 
datang. Padahal orang yang mendermakan hartanya untuk meringankan 
beban sesama akan dibalas dengan balasan berlipat ganda.
12
 
                                                             
12Zaini Dahlan, Tafsir al-Fatihah & Juz 30, h. 239. 
50 
 
Perintah untuk memberi makan fakir miskin ini menjadi penting 
karena akibat dari kurangnya pakan pada manusia ini sangatlah fatal 
dampaknya pada naik turunnya iman. Karena kurangnya kebutuhan 
manusia bisa saja melakukan hal-hal buruk yang diharamkan agama. 
Misalnya saja sampai mencuri disebabkan kosongnya perut, maka tidak 
akan pernah menjadi berkah apa yang dimakannya. Oleh karenanya 
penting sekali memperhatikan persoalan ini. Maka al-Qur‟an sendiri 
sebenarnya banyak memberikan perintah untuk memberi makan kepada 
fakir miskin. Diantaranya: pada surah al-Hajj (22): 28 berupa perintah 
untuk memberi daging kurban kepada orang yang sengsara dan fakir, pada 
surah al-Maidah (5): 4 berupa kaffarah untuk memberikan makanan/ 
pakaian kepada 10 orang miskin jika seseorang melanggar sumpahnya, 
pada surah al-Mujadilah (54): 4 yaitu hukuman atas orang yang bercampur 
saat puasa memberi makan 60 orang miskin bilamana mereka tidak 
sanggup berpuasa 2 bulan berturut-turut. 
Pada surah al-Maidah (5): 4, “ Tidaklah disalahkan kamu oleh Allah, 
dari sebab yang terlanjur dari sumpah kamu. Tetapi kamu disalahkan-Nya 
dari sebab sumpah-sumpah yang kamu sungguh-sungguhkan. Maka 
dendanya ialah memberi makan sepuluh orang miskin, dengan makanan 
pertengahan daripada makanan yang kamu berikan kepada ahli kamu.” 
Denda memberi makan dengan makanan pertengahan adalah menurut uruf 
(yang teradat) di suatu negeri. Misalnya makanan terendah kita adalah 
sepiring nasi dengan sambal terasi, makanan menengah ialah nasi dengan 
51 
 
lauk pauk sederhana. Makanan yang ukurannya tinggi bagi kita ialah yang 
biasa kita hidangkan kalau kita menjamu orang yang kita hormati, nasi 
dengan gulai kambing dan gulai lain.
13
 
Maka pilihannya jatuh pada memeberikan nasi kenyang dengan lauk 
pauk sederhana kepada 10 fakir miskin. Hamka menjelaskan beberapa cara 
bisa ditempuh dalam pemberiannya. Boleh orang misin tersebut dipanggil 
ke rumah, atau diberi makanan mentah, dan boleh pula diantarkan ke 
rumah-rumah mereka, dan boleh juga diberikan harganya saja (berupa 
uang). Ia mengutip pula pendapat Imam Hanafi, boleh juga menjamu 
seorang miskin sepuluh hari berturut-turut.
14
 
Kaffarah atau (denda) dalam ayat ini memiliki tingkatan dan tingkatan 
yang paling rendah adalah memberi makan 10 orang miskin, selanjutnya di 
susul memberi kiswah (pakaian yang bisa menutup aurat), dan yang 
tertinggi adalah mememrdekakakan budak. Dari sana bisa dipahami bahwa 
memberi makanan orang miskin adalah hal yang paling mudah dan ringan 
dalam hal penebusan atas ingkarnya sumpah yang diucapkan.  
Selain memberikan perintah untuk memberi makan kepada mereka, 
al-Qur‟an juga memperingatkan manusia agar tidak lalai bahwa dalam 
harta benda yang mereka miliki terdapat hak-hak orang miskin yang perlu 
disampaikan. Jangan sampai karena sudah diberi kekayaan lantas lalai 
untuk memberi makan orang miskin. Allah berfirman dalam surah al-Fajr 
ayat 17-18:  
                                                             
13Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azahar, jld 7, h. 36. 
14Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azahar, jld 7, h. 36. 
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 َمي َِي
ۡ
لٱ َنوُِمر
ۡ
كُت َّلَ لَب َۖ َّ َك ,   ِينِكۡسِم ۡلٱ ِماَعَط َٰىَلَع َنوُّضَََٰٓت َلََو 
 “Dan kamu tidak mengajak-nagajak atas memberi makan orang 
miskin”15 
Ayat ini menjelaskan tentang penyakit jiwa manusia bilamana tidak 
ada iman. Mereka hanya akan mementingkan diri sendiri dan tidak 
mempunyai rasa belas kasihan. Kalimat ajak-mengajak itu di dalam ayat 
ini terdapat pikulan bersama, bukan pikulan sendiri. “Berat sama dipikul, 
ringan sama dijinjing.” Jika tedapat seseorang mati dalam satu qaryah 
(kampung), maka yang bertanggungjawab ialah orang sekampung itu. 
Dalam hukum Islam seluruh isi kampung diwajibkan membayar diyat atas 
kematian si miskin itu. karena memberi makan fakir-miskin adalah 
kewajiban mereka bersama.
16
 
Kesimpulannya bahwa Ibadullah itu adalah orang yang pemurah. 
Sehingga makanan yang sedang diperlukannya, dengan senang hati 
diberikannya kepada fakir miskin. Sifat pemurah timbul karena hati 
terbuka dan penyerahan toatal kepada Tuhan atas apa yang dimilikinya. 
Dalam jiwanya ada perasaan belas kasihan kepada orang yang lemah dan 
rasa syukur atas rizki yang diberikan Tuahn.
17
 Allah berfirman dalam 
surahAl-Insan ayat 8: 
ينِكۡسِم ۦِوِّبُح َٰىَلَع َماَعَّطلٱ َنوُمِع
ۡ
ُطيَوٗمي َِيَو اٗ ًايِۡسَأَو ا 
                                                             
15Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar juzu’ 30, cet-I, (Jakarta: Pustaka 
Panjimas, 1988), h. 143 
16Ibid, h. 144. 
17Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar,juz 29 , (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1984), h. 273. 
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“Artinya: Dan mereka memberi makan-makanan dalam hal cinta 
kepadanya, kepada orang msikin, anak yatim dan orang tertawan.”18 
 
Memberi bantuan kepada orang miskin ini hendaklah disertai niat 
yang tulus untuk benar-benar memberi bukan merendahkan. Apalah jadi 
jika seorang yang kaya raya memanggil orang miskin ke rumahnya untuk 
diundang duduk makan bersamanya. Maksudnya memanggil sebenarnya 
bukanlah ingin membebaskan dia dari derita sulitnya memberi hak pada 
perut yang lapar tapi untuk memamerkan betapa kayanya ia. Sikap pamer, 
riya‟ dan ujub semacam itulah yang kemudian bukan menjadi obat bagi 
derita kemiskinan tapi sebailknya menenggakkan racun dan menikam 
leher orang miskin dalam pertunjukan itu. 
Menjadi miskin itu sesuatu yang hina, tak ada yang menginginkan 
mendapat julukan itu, sebab bagaimanapun miskinnya seseorang tetaplah 
ada harga diri yang perlu dijaga. Menolong mereka bukanlah dengan cara 
meletakkannya dalam kehinaan yang bertubi dengan menampakkan 
kesenjangan yang bahkan terlihat dengan kasat mata. Jika hendak 
menolong hendaklah menimbulkan senang, gembira dan suka cita di 
hatinya dengan menghapus perasaan bahwa kita lebih darinya.
19
Islam 
sendiri memandang kemiskinan dalam segala bentuknya sebagai gejala 
sosial yang harus dikikis dan dihilangkan. Karena miskin rawan menjadi 
kufur, ia menjadikan manusia terbelenggu hingga mudah sekali tergoda 
keimanannya. 
                                                             
18 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz‟ 30, h. 144 
19 Abdul Malik Karim Amrullah, Falsafah Hidup: Memecahkan Rahasia Kehidupan 
Berdasrkan Tuntunan al-Qur’an dan as-Sunnah, cet-2, (Jakarta: Repuplika, 2015), h. 201. 
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C. Membantu Orang-Orang Yang Sangat Memerlukan Bantuan 
Salah satu cara manusia bersyukur adalah dengan memberikan 
kepunyaannya kepada kaum yang lemah atau yang membutuhkan. Mereka 
membutuhkan uluran tangan dan kemurahan hati dari orang-orang yang 
berkecukupan. Walaupun tidak semua obyek pemberian sesuatu harus 
yang lemahh seperti Nabi Khidhir yang dimana beliau mengajarkan ilmu 
kepada Nabi Musa yang dimana keduanya sama-sama manusia yang 
penuh di anugerahi oleh Allah swt derajat yang sepadan yakni sama-sama 
menjadi Nabi. Seperti pengajaran ilmu dari Nabi Khidhir kepada Nabi 
Musa di surat al- Kahfi pada ayat 70 yang berbunyi; 
  ارِۡكذ ُوۡنِم َكَل َثِدُۡحأ ََّٰٓتَّح ٍءۡيَش نَع ِنِ
ۡ
َل ۡسَت  ََف ِنِ َۡع َبَّ تٱ ِنَِإف َلَاق
Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 
menerangkannya kepadamu".
20
 
Ayat ini berbicara tentang bagaimana percakapan Nabi Musa 
dengan Nabi Khidhir yang dimana Nabi khidhir memperingatkan kepada 
Musa supayta tidak bertanya tentang apapun apalagi mengenai rahasia-
rahasia yang akan mereka jumpai. Karena nantinya Nabi Khidhir 
sendirilah yang akan menjelaskannya kepada Musa. Maka itulah tadi isi 
                                                             
20  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 301 
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syarat jika Nabi Musa ingin mengikuti Nabi Khidhir dalam perjalanannya 
mengungkap sesuatu atau rahasia-rahaisa ilahi.
21
 
Ayat di atas menjadi bukti bahwa menolong tidak harus dengan yang 
lemah, walaupun memang sewajar nya seseorang adalah selalu menolong 
kepada yang lemah, karena yang lemah lah yang harus di prioritaskan, dan  
Sudah menjadi kewajiban bagi seluruh kaum muslin untuk bahu-
membahu, saling tolong-menolong, dan bekerja sama yang di terangkan di 
surat Ali-„Imran ayat 103 
 ۡذِإ ۡمُكۡيَلَع َِّللَّٱ َتَمِۡعن ْاوُرُك
ۡ
ذٱَو 
ۡۚ
ْاوُقَّرَف َت َلََو اعيَِجَ َِّللَّٱ ِلۡبَِبِ ْاوُمِص َۡعٱَو
 َٰىَلَع ۡم ُنَُكو نا ََٰوۡخِإ ٓۦِو َِمۡعِِنب م ُۡحَبۡصََأف ۡمُكِبوُل ُق َۡين َب َفََّلَأف ٓءاَدَۡعأ ۡم ُنُك
 ۡمُكَّلَعَل ۦِو ََِٰيَاء ۡمُكَل ُ َّللَّٱ ُ ِّين َُب ي َكِل ََٰ َك 
ۡۗاَه ۡ ن ِّم مَُك َقَنَأف ِراَّنلٱ َن ِّم َةرۡفُح اَفَش
  َنوُد َۡه َت
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.
22
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengingatkan orang mukmin 
muhajirin yang diberi nikmat berupa islam. Dulunya mereka saling 
membenci dan saling membunuh satu dengan yang lainnya. Namun 
setelah datangnya islam mereka berdamai dan di ayat ini pula Allah 
                                                             
21  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ),  h. 297. 
22  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya ( Lembaga Percetakan Al-Qur‟an 
Kementrian Agaman RI, Jilid 6), h. 63. 
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menegaskan bahwa mereka dahulu sangat dibantu oleh penduduk asli 
madinah yakni kaum anshor. Disini bukti bahwa islam memadamkan api 
kebencian dari hati mereka dan memberi mereka kenyamanan dalam 
hidup.
23
  
Karena kesatuan umat Islam ibarat sebuah bangunan yang kokoh 
apabila satunya sakit maka semua akan merasakan sakit. Dengan 
membuka  mata selebar-lebarnya kita akan menemui banyak di antara 
saudara seiman kita yang membutuhkan uluran tangan dari mereka yang 
lebih mampu untuk menopang hidup dan meneruskan cita-cita mulia, serta 
menjalani kehidupan yang lebih baik. 
 
Untuk mendapatkan pemahaman tentang siapa sesungguhnya orang-
orang yang butuh sekali dibantu penulis menilik penafsiran Hamka 
berdasarkan korelasi antar ayat dalam surah al-Dluha ayat 6-8. Bukankah 
dia dapati engkau dalam keadaan yatim, lalu Dia pelihara engkau (ayat 6), 
Dan didapati-Nya engkau dalam keadaan bingung, lalu Dia pimpin (ayat 
7), Dan didapati-Nya engkau daam keadaan miskin, lalu dia cukupkan 
(ayat 8).
24
 
Dalam kehidupan ini memang ada hal-hal yang perlu kita tanyakan 
dan ada hal yang dimana tidak perlu kita tanyakan hanya perlu ikuti saja, 
seperti sholat kenapa dalam sehari semalam ada 5 waktu ? . Maka 
                                                             
23  Jalaluddin al-Mahalli Dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Ummul Qura, 
cetakan 1 2018 ), h. 65 
24  M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah , jilid 15, cet 1 ( Jakarta; Lentera Hati, 2017 ), 
h. 186. 
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pertanyaan seperti inilah yang seharusnya tidak perlu ditanyakan. Ayat ini 
relevan untuk dibahas karena khithob dan makhthub-nya adalah manusia 
dan juga ayat ini membahas tentang nikmat berupa ilmu. 
Ayat 6 dalam surah al-Dluha yang meberitakan tentang keyatiman 
Muhammad, kemudian dijawab oleh Allah pada ayat ke 9 surah al-Dhuha, 
“adapun anak yatim, janganlah engkau hinakan.”25 Karena Muhammad 
saw. sendiri telah merasakan keyatiman itu di waktu kecil lalu Allahlah 
yang telah menanamkan kasih sayang dalam jiwa pengasuhnya 
(Muhammad saw.). Maka seruan bagi seluruh manusia untuk tidak berlaku 
kasih sayang terhadap mereka, tidak berlaku kasar, dan hendaklah jangan 
memandang mereka dengan hina. Adapun harta benda mereka hendaklah 
terjamin baik sampai mereka terima sendiri setelah mereka dewasa. 
Sedangkan ayat ke 7 dalam surah al-Dluha itu memberitakan 
kebingungan Muhammad saw. sebelum mendapatkan hidayah dari Allah 
lalu Allah membimbingnya. Dengan itu Allah menjawab pada ayat ke 10 
surat al-Dluha, “dan adapun orang yang datang bertanya, janganlah engkau 
hardik.”26 Hamka menjelaskan bahwa maksud orang yang meminta dalam 
ayat ini mempunyai 2 penafsiran: 
1. Orang-orang yang bertanya prihal musykil dalam agama yang tidak 
diketahuinya, hendalaklah memberikan jawaban memuaskan, tidak 
jengkel dan marah jika ternyata ia bodoh. 
                                                             
25 M.Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, ( Semarang; PT. Pustaka 
Rizki Putra, 2000 ), h. 187. 
26 , Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar juzu’ 30, cet-I, (Jakarta: Pustaka 
Panjimas, 1988), h. 187 
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Hal ini dipahami berdasarkan sebuah riwayat dalam tafsir 
Mafatihul Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi tentang salah seorang 
sahabat bernama Ummi Maktum (seorang yang buta) yang datang 
dihadapan banyak orang pada sebuah majelis, lalu ia duduk di depan 
Rasulullah saw. dan berkata “ajarkan aku apa yang telah diajarkan 
Allah kepadamu (Rasulullah saw.)”, lalu Rasulullah sedikit 
memalingkan muka dan wajahnya sedikit acuh.
27
 Sikap Rasulullah 
saw. itu kemudian mendapatkan teguran dari Allah swt. agar tidak 
bersikap acuh kepada orang yang bertanya tentang ilmu 
bagaimanapun keadaannya. Walaupun ia cacat ia tetap berhak 
mendapatkan jawaban yang memuaskan dari pertanyaan yang 
diajukannya pada Rasulullah saw. 
2. Orang-orang yang datang meminta tolong ataupun bantuan karena 
memang ia berkekurangan, hendaknya jangan bersifat angkuh dan 
menghardik.  
Berdasarkan pemaparan di atas didapati bahwa maksud orang 
yang membutuhkan bantuan di sini adalah:Anak-anak yatim yang 
membutuhkan perlindungan dan kasih sayang, Para penuntut ilmu 
khusus nya dalam hal agama, dan  Orang yang meminta bantuan baik 
materi ataupun non materi serta mereka yang berkekurangan secara 
umum. 
 
                                                             
27Fakhruddin Muhammad bin Umar bin Husain bin Hasan Ibnu „Ali at-Tamimi al-
Bakri ar-Razi asy-Syafi‟i, Mafatihul Ghaib, jld 16, (Beirut: Darul Kutub Ilmiyyah, T.th), h. 
199. 
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a. Anak- Anak Yatim 
Orang yatim dalam bahasa yang sederhana sering 
didefinisikan sebagai orang yang ditinggal mati oleh ayah dan 
ibunya. Ada yang menambahkan yatim piatu bila ditinggalkan 
oleh keduanya. Namun, lebih jelasnya yatim adalah mereka yang 
ditinggalkan orangtuanya masih dalam keadaan kecil. Makna 
semacam ini menurut Nur Khalik hanyalah makna formal dari 
kata tersebut. Lebih luasnya bisa diartikan bahwa yatim disini 
adalah mereka yang membutuhkan perlindungan agar ia bisa 
mandiri dan berdiri sejajar dengan yang lain.
28
 
Jika kerabat kita ada yang yatim maka sudah menjadi 
kewajiban memberikan ia perlindungan dan menjaga harta benda 
yang ditinggalkan untuknya bilamana ada. Memberikan 
perlindungan bukan hanya memberinya rumah untuk raganya 
berteduh tapi juga mencurahkan kasih sayang sebagaimana kita 
memperlakukan anak sendiri. Meskipun sacara biologis ia bukan 
keturunan kita tapi amanah yang Allah berikan jauh lebih penting. 
Bagaimanapun anak yatim tetaplah membutuhkan kasih sayang 
dan perlindungan agar ia kelak bisa tumbuh menjadi orang yang 
benar-benar dewasa dan bisa diandalkan. 
Islam lewat al-Qur‟an dan sunnah Nabi saw. memberi 
tempat dan perhatian yang baik kepada anak yatim. Tentu saja 
                                                             
28Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah al-Ma’un: Pembelaan Atas Kaum Tertindas, (T.tp: 
Erlangga, 2008), h. 143 
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karena mereka salah satu kelompok masyarakat lemah yang mesti 
dilindungi. Mengahrdik anak yatim dinilai sebagai pendusta 
agama (al-Ma‟un (107):1-2), tidak boleh dipekerjakan sewenang-
wenang atau disia-siakam (al-Dluha (93): 9), harus diperlakukan 
baik, adil, dan manusiawi (al-Baqarah (2): 83 dan an-Nisa‟ (4) 3 
dan 36), dan lainnya.
29
 
Anak-anak yatim haruslah diperlakukan dengan baik dan 
jangan sampai sekali-kali mencoba unuk mendekati hartanya. 
Larangan ini terdapat pada surah al-Isra‟ ayat 34. Al-qur‟an tidak 
menunjukkan sampai pada garis-garis yang kecil. Sebab, yang 
diseru adalah orang-orang yang beriman.
30
Jika orang yang 
mememlihara abak yatim tersebut ternyata tidak memiliki apapun 
selain harta anak tersebut tentu boleh dibelanjakan dengan jalan 
yang ma’ruf atau harta itu diperniagakan agar tidak beku sehingga 
menghasilkan harta dengan jumlah yang sama seperti pertama 
harta itu dititipkan. 
Anak yatim mempunyai posisi yang lemah sehingga ia 
membutuhkan bantuan masyarakat untuk melindungi hak-haknya. 
Cara menajaga hak-hak anak yatim adalah dengan tidak 
melanggar garis yang ditetapkan oleh Allah dalam al-Qur‟an, 
dengan itu masyarakat telah menunaikan dan menghormati hak-
                                                             
29Waryono Abdul Ghafur, Menyingkap Rahasia al-Qur’an: Merayakan Tafsir 
Kontekstual, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2009), h. 320. 
30Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 15, (Jakarta, Pustaka Panjimas: 
1984), h. 62. 
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haknya. Waryono memaparkan beberapa hak anak yati adalah 
sebagai berikut:
31
 
1) Mendapatkan nafkah dan biaya untuk kelansungan hidupnya. 
Menurut al-Maraghi, hak ini ditunaikan agar anak yatim tidak 
tumbuh menjadi bagian masyarakat yang mengganggu 
ketertiban hidup mansuai pada umumnya. 
2) Memperoleh harta dari bagian dari rampasan perang sebesar 
seperlima. Dalam konteks sekarang pemerintah sepaptutya 
memiliki anggaran yang harus diberikan bagi mereka. 
3) Mendapatkan perlindunganbagi harta yang dimilikinya. 
Tidak memakan harta milik mereka atau menukarnya dengan 
yang jelek. 
4) Mendapatkan pendidikan sampai ia dewasa dan mampu 
mengurus dirinya dan hartanya.  
Hal semacam ini juga berlaku pada mereka yang bertekad 
menjadi korutor anak-anak yatim dalam “Yayasan Panti Asuhan”.  
Dewasa ini banyak yayasan yatim piatu yang memanfaatkan 
eksistensi anak-anak yatim untuk memperoleh harta, dana, dan 
sumbangan sosial. Jika hal semacam itu yang terjadi maka patut 
disesalkan perbuatan-perbuatannya atas anak yatim itu. Sebab, al-
Qur‟an memerintahkan untuk tidak memakan harta bendanya 
dengan jalan yang batil, memberikan perlindungan, dan menyangi 
                                                             
31 Waryono Abdul Ghafur, Menyingkap Rahasia al-Qur’an, h. 322. 
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mereka hingga dewasa dan mandiri. Bukannya membiarkan 
mereka terus tinggal di dalam panti asuhan tanpa memberikan 
kesempatan untuk mandiri setelah dewasa.
32
 
Sebenarnya bayak hal yang bisa dilakukan oleh masyarakat 
untuk membantu anak-anak yatim ini selain memberikan bantuan 
materi terus-menerus. Masyarakat yang mampu bisa menjadi 
orang tua asuh bagi anak yatim itu dan bertanggung jawab 
atasnya terlebih jika ia masih kerabatnya. Meskipun mereka 
tinggal di panti-panti asuhan mereka tetap memerlukan dukungan 
dari masyarakat sebagai wujud kepedulian sosial. berikut 
langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk menunjang 
pelayanan/penyantunan di panti-panti asuhan, antara lain:
33
 
1) Bantuan dana untuk sandang, pangan, dan papan yang layak. 
2) Penambahan personil mengasuh. 
3) Penambahan pengetahuan dan keterampilan pengasuh dalam 
hal perkembangan jiwa anak. 
4) Secara berkala (setiap pekan misalnya) anak-anak ini 
dijemput oleh orangtua asuhnya masing-masing untuk 
berakhir pekan di keluarganya. 
5) Atau secara berkala pula diorganisir suatu acara rekreasi 
bersama. 
                                                             
32Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah al-Ma’un: Pembelaan Atas Kaum Tertindas, h. 
149. 
33 Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: PT. 
Dana Bhakti Prima Yasa, 2004), h. 753. 
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6) Kunjungan-kunjungan perorangan atau organisasi masyarakat 
ke panti-panti guna memberi santunan dan tatap muka. 
Hal di atas sesuai dengan firman Allah swt. dalam surah al-
Baqarah ayat 220 yang berbunyi: 
ح َۡصِإ ۡلُق ََٰۖىَمََٰ  َي
ۡ
لٱ ِنَع َكَنوَُل ۡسَيَو َِۡۗةرِخٓ
ۡ
لۡٱَو اَي ۡ ن ُّدلٱ فِٞ نِإَو ۡيَۡخ ُۡم َّلَّ 
 ُ َّللَّٱ َٓءاَش ۡوَلَو ِۡۚحِلۡصُم
ۡ
لٱ َنِم َدِسۡفُم
ۡ
لٱ ُمَلۡع َي ُ َّللَّٱَو 
ۡۚۡمُكُن ََٰوۡخَِإف ۡمُىُوطِلَاُتُ
ميِكَح ٌزِيزَع َّللَّٱ َّنِإ 
ۡۚۡمُك َ َنۡعََلۡ ٞ 
tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut 
adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka 
adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat 
kerusakan dari yang Mengadakan perbaikan. dan Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
34
 
 
Memberi bantuan kepada anak yatim hendaknya dilakukan 
dengan sukarela, ikhlas, dan hanya mengharapkan ridha Allah 
semata. Hindari maksud riya‟ atau sekedar “show” apalagi dengan 
maskud politik. sebab bantuan yang didalamnya terdapat riya‟ 
tidak akan diterima oleh Allah.
35
 Seperti frman-Nya dalam surah 
al-Ma‟un ayat 6-7: 
  َنوُٓءَار ُي ۡمُى َني َِّلٱ   َو  َنوُعاَم ۡلٱ َنوُع َن ۡ َ  
Orang-orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna. 
 
                                                             
34Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir a-Azhar, juz 2, h. 244. 
35 Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran dan Kesehatan Jiwa, h. 754. 
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Ayat ini turun sebagai jawaban dari pertanyaan para sahabat 
tentang bagaimana memperlakukan anak yatim. Karena ketaatan 
mereka terhadap Allah sampai memelihara anak yatim menjadi 
tidak menyenangkan dan menakutkan. Mereka sampai 
memisahkan makanan anak yatim dan keluarga mereka sebab 
takut tercampur. Maka Allah pun menjawab untuk 
memperlakukan mereka dengan baik seperti saudara sendiri. 
Kalau kamu telah meniatkan dan memandang mereka sebagai 
saudara sendiri, tentupun kamu telah tahu bagaimana berlaku 
terhadap mereka dan harta mereka. Asal perasaan begini sudah 
tertanam dalam hatimu ketika memelihara anak yatim, niscaya 
penganiayaan itu tidak akan terjadi.
36
 
Memperlakukan seperti saudara berarti juga memberinya 
makan yang sama seperti apa yang dimakan keluarga kita. 
Makannya hendaklah jangan dipisahkan sebab itu bukan 
menggaulinya dengan baik, tetapi justru memisahkan mereka. 
Jangan sampai mereka beranggapan bahwa mereka dalah orang 
asing yang tinggal di rumah kalian. Pondasi dalam memelihara 
anak yatim adalah adanya iman dalam hati yang tertanam, 
sehingga kita tidak akan berbuat curang. Kelak ketika anak itu 
dewasa dan lepas dari tanggung jawabmu ia akan mengerti dan 
memahami ketulusan yang telah kita berikan padanya. 
                                                             
36Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir a-Azhar, juz 2, h. 251. 
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Kesatuan umat islam menurut Hamka dalam tafsirnya 
didasarkan pada taqwa kepada Allah dan kasih sayang 
kekeluargaan, maka dimulailah, memperingatkan soal penting 
untuk mencapai itu, yang salah satu ada dihadapan mata, yaitu 
soal anak yatim.
37
 Anak yatim yang ditinggal ayahnya atau 
ibunya mempunyai hak atas harta peninggalan orangtuanya. 
Karena itu, menjadi sudah kewajiban walinya memelihara dan 
memberikan harta tersebut kepada anak yatim itu dengan jalan 
yang jujur. Dalam surah an-Nisa‟ ayat 2 dijelaskan larangan 
mencampur adukkan harta anak yatim dengan harta kita. 
Dengan mencampur adukkan harta mereka dengan harta 
kamu itu, hartanyalah yang lebih dahulu habis, sebab kekuasaan 
ada ditanganmu. Menjadi dosa besarlah perbuatan itu, baik 
menukar hartanya yang baik dengan hartamu yang buruk, atau 
mencampur adukkan harta mereka dengan hartamu dengan 
maksud hendak menghilang-larutkan. Karena itu bukanlah 
namanya menolong dan memelihara, tetapi menggolong dan 
membawa mara.
38
 
Harta anak yatim juga bisa diberikan melalui dua jalan. 
Sebelum mereka dewasa dan dapat mengendalikan harta sendiri, 
yang diberikan ialah makan mereka, pakaian, dan biaya-biaya 
mereka, seperti biaya pendidikan. Sedangkan jalan yang kedua 
                                                             
37Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 4, 286. 
38Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 4, 286. 
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adalah setelah mereka dewasa dan dapat berdiri sendiri, dengan 
sendirinya hilanglah hak penjagaan wali atas dirinya. Maka 
seketika penyerahan itu janganlah hendaknya membawa kecewa 
dalam hatinya.
39
 
b. Orang yang Membutuhkan Bantuan dan Berkekurangan 
Pada pembahasan sebelumnya penulis telah menyinggung 
secara khusus kewajiban seorang muslim untuk memberi makan 
kepada fakir miskin karena Hamka menyebutkan dengan jelas 
pengkhususan ini kaitannya dengan kata fahaddits dalam 
tafsirnya. Penulis menganggap  
Para ulama mempunyai maksud tertentu di antaranya yang 
sudah penulis sampaikan di muka pada poin memberi makan 
kepada fakir miskin. Lalu untuk memulai apa yang perlu kita beri 
dari bantuan terhadap mereka (fakir miskin) selain makanan, mari 
sama-sama kita melihat firman-Nya dalam surah al-Kahfi (18): 
79: 
 ۡنَأ ُّتدَرََأف ِرۡحَب
ۡ
لٱ فِ َنوُلَمۡع َي َينِك ََٰسَمِل ۡتَناَكَف ُةَنيِفَّسلٱ اََّمأ
كِلَّم مُىَٓءَارَو َناََكو اَه َبيِعٞبۡصَغ ٍةَنيِفَس َّلُك  ُُخ
ۡ
َيَ ٗا 
Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-
tiap bahtera. 
 
                                                             
39Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 4, 287. 
67 
 
Apabila dua bahaya saling bertentangan, maka bahaya yang 
paling kecil harus dilakukan untuk menghindarkan bahaya yang 
paling besar.
40
 Raja itu amat dhalim. Kalau kelihatan olehnya ada 
perahu orang yang bagus, diambil dan dikuasainya saja dengan 
tidak membayar harganya, dan tidak ada orang yang berani 
membuka mulut apabila raja itu bertindak.
41
 Namun, khidir 
melobangi kapal itu karena kelemahan orang miskin yang tidak 
mampu menolak kedhalim seorang raja. Khidir as. bermaksud 
menolong mereka dari apa yang mereka takuti dan tidak dapat 
mereka tolak, yaitu seorang raja di hadapan mereka yang 
kebiasaannya merampas bahtera-bahtera yang layak pakai.
42
 
Bahaya yang lebih besar dalam kisah ini adalah bila kapal itu 
diambil oleh raja yang dhalim itu, maka orang miskin tersebut 
tidak lagi dapat mencari nafkah sebab perahu itu adalah satu-
satunya alat yang mereka miliki untuk mengadu nasib dan 
mencari rizki.  
Pada ayat ini jelas sekali bahwa memberikan pertolongan 
kepada orang miskin dalam keadaan ini sangat diperlukan. 
Menyelamatkan harta benda orang miskin yang terdhalimi adalah 
sebuah kebajikan di sisi Allah. Karena keadaan mereka tertindas, 
                                                             
40 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Jld 16, terj. Ahmad 
Musthofa al-Maraghi, cet-I, (Semarang, CV. Thoha Putra, 1987), h. 9. 
41 M. Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Bayan, ( Semarang; PT. Pustaka Rizki Putra, 2000 
), h. 302. 
42Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Jld 16, h. 10. 
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diselumuti ketakutan, tidak mampu melawan dan hanya 
mengharapkan pertolongan dari orang lain yang lebih mampu. 
Sesungguhnya pada harta setiap manusia itu terdapat hak 
orang lain yang harus disampaikan. Fakir miskin adalah salah satu 
golongan yang haknya terdapat pada orang yang berkecukupan. 
Untuk itu perlu bagi setiap orang yang mampu untuk menyisihkan 
hartanya agar hak-hak fakir miskin ini tidak terabaikan. Islam 
sangat menjunjung tinggi soapan santun, sehingga dalam Islam 
jika tidak dalam keadaan terdesak tidak diperbolehkan minta 
bantuan kepada orang lain. Sebab tangan yang di atas (memberi) 
lebih mulia dari tangan yang di bawah (meminta atau menadah).  
Iman seseorang yang sudah mendalam, kalau tidak terdesak 
benar, tidaklah dia akan meminta. Oleh sebab itu bagi seorang 
yang mampu, yang ingin berbuat kebajikan menurut ajaran Allah, 
kalau sudah sampai terjadi seorang meminta kepada kita, sekali-
kali janganlah pengharapannya dikecewakan. Ia meminta berarti 
baginya sudah mempertaruhkan harga dirinya sebagai seorang 
mu‟min dan yakin bahwa permintaannya tidak akan ditolak. 
Maka, janganlah sampai air mukanya karena harapannya 
dihampakan.
43
 
Belajar dari kisah orang-orang terdahulu yang enggan 
meminta bantuan meski sadar bahwa dirinya membutuhkan 
                                                             
43Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar , juz 2, h. 91. 
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disebabkan keteguhan hati menjaga iman dan harga dirinya. 
Hamka memberi sebuah contoh dari negeri Sudan tentang kisah 
sebuah keluarga yang tidak keluar rumah selama berhari-hari. 
Dan dengan terpaksa dibuka pula pintu itu oleh tetangganya dan 
didapati satu keluarga itu hampir mati karena kelaparan. Al-
Qur‟an menyebut mereka dengan orang-orang yang memelihara 
diri dari memint-minta, seperti dalam firman-Nya dalam surah al-
Baqarah (2): 273: 
بۡرَض َنوُعيِط َۡسَي َلَ َِّللَّٱ ِليِبَس فِ ْاوُرِصُۡحأ َني َِّلٱ ِٓءَارَقُف
ۡ
ِللٗ ِضۡرَ ۡلۡٱ فِ ا 
 َااَّنلٱ َنوَُل ۡسَي َلَ ۡمُه ََٰميِسِب مُه ُِفرۡع َت ِفُّفَعَّ لٱ َنِم َٓءاَيِنَۡغأ ُلِىَا
ۡ
ٱٱ ُمُه ُبَس َۡيَ 
فَا
ۡ
لِۡإ ٗ ۡيَۡخ ۡنِم ْاوُقِفُنت اَمَو ۡۗاٖ ٌميِلَع ۦِِوب َ َّللَّٱ َّنَِإف  
 
Untuk orang-orang fakir yang telah terikat pada jalan Allah, 
yang tidak sanggup lagi berusaha di bumi, disangka oleh orang-
orang yang tidak tahu, bahwa mereka adalah orang-orang yang 
kaya, dari sangat menahan diri; engkau akan dapat mengenal 
mereka dengan tanda mereka. Mereka tidak meminta-minta 
kepada manusai memaksa-maksa. Maka apapun kekayaan yang 
kamu belanjakan, seseungguhnya Allah amatlah mengetahuinya. 
 
Apabila memberi bantuan kepada pribadi yang patut dibantu, 
sangat lebih baik hal itu dirahasiakan, dan sangat kurang baik bila 
diberikan dengan menampakkan. Sebab yang demikian itu 
menyinggung perasaan orang yang dibantu.
44
 Orang miskin yang 
teguh imannya pasti akan menjaga kehormatan dirinya. 
                                                             
44Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 3, h. 82. 
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Bagaimanapun suli keadaan dan kesusahan yang menimpanya 
jarang akan mengadukan nasibnya pada orang lain kecuali jika ia 
merasa sudah sangat kepayahan dan tidak sanggup lagi. 
Perintah memberikan bantuan kepada mereka dengan jalan 
rahasia tertuju pada orang yang memberi bantuan bukan pada 
yang menerimanya. Hal ini dilakukan agar terhindar dari riya‟ 
yang amat dibenci itu dan suapay rasa hormat dari orang yang 
dibantu terhadap dirinya bertambah tinggi karena orang lain telah 
menjaga harga dirinya. Hamka menjelaskan terdapat 5 
keistimewaan dari orang-orang dalam golongan ini (yaitu 
golongan yang dijelaskan dalam surah al-baqarah ayat 273): 
1) Fakir-fakir yang telah terikat pada jalan Allah (sabilillah). 
2) Yang tidak sanggup lagi berusaha di bumi. 
3) Disangka mereka orang-orang yang tidak tahu, bahwa 
mereka adalah orang-orang kaya raya, dari sangat menahan 
diri. 
4) Engkau akan dapat mengenal mereka pada tanda mereka. 
5) Mereka tidak meminta-minta kepada manusia memaksa-
maksa.
45
 
Keistimewaan yang melekat pada golongan ini adalah 
mereka fakir namun mereka bersedia terikat dijalan Allah. 
Mereka bukan saja para pejuang yang mengangkat pedang di 
                                                             
45Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 3, h. 88. 
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medan perang, tapi juga memperhatikan masalah agama dnegan 
mendalam, memelihara al-Qur‟an dna hadis Rasulullah saw. 
Mereka bukannya tidak sanggup berusaha di bumi untuk mencari 
penghidupan, namun jika ia ikut juga mencari penghidupan 
kewajiabnnya akan terhenti dan ditinggalkan.  
Sebab, pengaruh iman yang mendalam pada dirinya 
membuatnya sanggup menjaga iffah dan menahan diri sehingga 
orang yang bodoh (jahil) menyangka bahwa mereka itu kaya 
padahala sesengguhnya mereka kesusahan. Hanya orang-orang 
yang arif dan bijaksanalah yang bisa mengenali tanda-tanda pada 
diri mereka. Hamka memaparkan, satu perumpamaan: wajahnya 
berseri-seri, pakaiannya selalu bersih, tetapi kain sarungnya yang 
bersih itu sudah dijeramut (dijahit tangan) karena sudah banyak 
robek. Kadang-kadang kelihatan dia banyak puasa. 
Diperbanyaknya puasa sunnat, sebab makannanya tidak cukup, 
dan lain-lain.
46
 
Hamka juga menegaskan dalam penafsirannya, bahwa ayat 
ini mengingatkan kepada sekalian orang yang beriman kepada 
Allah, yang mengeluarkan harta derma, hadiah, hibah, sedekah, 
bantuan, sokongan kepada orang yang patut menerimanya, supaya 
memberikan kepada golongan yang sangat berhak itu dengan 
diam-diam, supaya dijaga airmuka orang yang dibantu itu. jangan 
                                                             
46Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 3, h. 89. 
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digembor-gemborkan kepada orang lain. karena meskipun 
diberikan dengan diam-diam, namun diketahui juga oleh Tuhan.
47
 
 
c. Orang yang Bertanya Tentang Ilmu 
Agama Islam memuliakan ilmu, dan tidak boleh hanya 
semata-mata agak-agak, tetapi harus yakin. Dari Ainul Yakin naik 
setingkat menjadi Haqqul Yakin. Segala macam ilmu itu harus 
mendatangkan bahagia dunia dan akhirat.
48
 Ilmu yang dapat 
mendatangkan kebahagiaaan di dunia ataupun di akhirat adalah 
bila ilmu tersebut bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat di 
sekitarnya. Ilmu adalah perisai diri, dengannya manusia bisa 
menjaga harga dirinya di hadapan orang lain. Maka sebaik-baik 
perisai ilmu adalah iman yang akan mengantarkan pemiliknya 
untuk selalu berbuat adil pada kehidupan. 
Salah satu kewajiban orang yang mempunyai ilmu adalah 
mengamalkan ilmu tersebut kepada orang di sekitarnya seperti 
dalam sebuah pepatah yang mengatakan “ilmu yang tidak 
diamalkan bagaikan pohon yang tak berbuah”. Sejalan dengan 
surah al-Dluha ayat ke-7 “dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk” yang dijawab pada 
ayat ke-9 dengan “dan terhadap orang yang minta-minta, 
janganlah kamu menghardiknya.”  
                                                             
47Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 3, h. 91. 
48Abdul Malik Karim Amrullah, Falsafah Hidup: Memecahkan Rahasia Kehidupan 
Berdasarkan tuntunan al-Qur’an dan As-Sunnah, (Jakarta: Repuplika, 2015), h. 69. 
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Ayat ini mulanya tertuju kepada Muhammad saw. sebagai 
ungkapan kegundahan hatinya lalu Allah memberinya petunjuk. 
Ada sebuah riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini terkait 
dengan kisah Rasulullah saw. ketika ditanya oleh seorang buta 
dalam sebuah majelis, tapi Rasulullah saw. tidak menanggapi 
pertanyaan itu dengan baik, lalu turunlah ayat ini. Maka bagi 
seluruh umat islam ayat ini juga berarti bahwa ketika ditanya 
tentang sebuah ilmu hendaklah menanggapi dengan segenap hati 
dan menjawabnya jika mampu. Dalam sebuah hadis dikatakan: 
 ُّيِطِسَاّولا َقَحْسإ ُوبأ ُّيِفَقَّ ثلا ٍدِقاَو ِنب َناَّبِح ُنب ُليِعَْسْإ اَن َث ُّدَح
 نب نَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ٍمْيَلُس ِنب َناَوْفَص ْنَع ٍباَد ُنب ُدَّمَُمُ اَن َث ُّدَح
 ْنَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله يّلَص ِالله ُلْوُسَر لَاق َلَاق ِِّير ُْلخا ٍدْيِعَس بِأ
 ُالله ُوَمََمْٱأ ِنْيِّدلا ِرَْمأ ِااَّنلا ِرَْمأ فِ ِِوب ُالله ُعَف ْ ن َي اَّمِ اًمْلِع َم ََك
 ِااّنلا ْنِم ٍماَجِِلب ِةَماَيِقلا َمْو َي(وجام نبإ هاور) 
 
“Artinya: Telah diceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Hibban bin Waqid ats-Tsaqafiy Abu Ishaq al-Wasithi dari 
Muhammad bin Dabin dari Shafwan bin Sulaim dari 
Abdurrahman bin Abi Sa‟id al-Hudhriy bahwa Rasulullah 
bersabda: barang siapa yang menyembunyikan (tidak 
menyampaikan/ mengajarkan) ilmu yang bermanfaat, baik ntuk 
kebaikan manusia atau persoalan agama, maka Allah Akan 
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mencambuk atau mengadzabnya pada hari kiamat kelak dnegan 
adzab neraka. (H.R. Ibnu Majah)
49
 
Setiap orang yang memiliki ilmu bagi kemaslahatan dunia 
dan akhiratnya mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ilmu 
tersebut. Sekurang-kurangnya ada dua bentuk pengamalan ilmu 
yaitu pengembangan kapasitas diri dan penyebaran ilmu bagi 
orang lain; seperti mengajarkannya pada yang membutuhkan. 
Hadis ini juga cukup sebgai tujuan bahwa islam menghendaki 
supaya para penganutnya memasyarakatkan ilmu, sehingga tak 
ada yang bodoh dan terbelakang. Sebab, kebodohan adalah musuh 
besar Islam. Dalam ajaran agama Islam mencari ilmu dan 
mengamalkannya sama-sama wajib. Maka, ilmu dan ilmu dan 
Islam menjadi sangat berharga, karena ia adalah penentu nasib 
manusia di dunia maupun di akhirat kelak.
50
 
Berbicara tentang ilmu menjadi lebih penting didahulukan 
karena ia adalah warisan yang tidak dapat digantikan oleh benda 
apapun dan jauh lebih berharga dari harta dan seluruh kekayaan. 
Apalah arti seseorang memiliki banyak harta tanpa ilmu yang 
menyertainya bagaimana ia akan mengatur, menjaga dan di jalan 
mana ia akan membelanjakan hartanya. 
Ilmu lebih agung dibandingkan harta,sebab kekayaan akan 
berkurang jika dibelanjakan, sementara pengetahuan bertambah 
                                                             
49Waryono Abdul Ghafur, Menyingkap Rahasia al-Qur’an: Merayakan Tafsir 
Kontekstual,  h. 19. 
50Waryono Abdul Ghafur,Menyingkap Rahasia al-Qur’an, h. 20. 
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jika dibagi-bagi dan ilmu lebih serta menemani dibanding harta. 
Ilmu menyertai pemiliknya menuju kematian dan kebangkitan, 
sedangkan harta tak mau serta dan tetap di dunia. Pemilik ilmu 
terhormat dan dibutuhkan semua insan dari orang biasa hingga 
jajaran pangkat manusia paling tinggi seperti raja. Harta hanya 
berguna di hadapan hajat fakir, miskin, dan dhu’afa’.51 Sampai 
ketika Rasulullah saw. wafat yang ia wariskan adalah al-Qur‟an 
dan sunnah berbeda dengan Fir‟aun yang mewariskan emas, 
perak, dan permata.  
 
                                                             
51 Salim A. Fillah, Menyimak KicauMerajuk Makna, cet-3, (Yogyakarta: Pro U 
Media, 2014), h. 37. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan apa yang telah penulis uraikan di atas, Maka terdapat 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tahadduts bin-Ni’ma hadalah salah satu cara mensyukuri nikmat yang 
diberikan Allah, karena ia adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan kebahagiaan seseorang atas nikmat yang 
diterimanya. Oleh karenanya, perlu baginya berbagi kebahagiaan 
kepada orang lain dengan memberikan sebagian nikmat (yang menjadi 
sumber kebahagiaannya) kepada orang lain, terlebih pada harta benda 
yang dititipkn Allah swt. kepada manusia. Memberi bantuan kepada 
orang lain, sperti fakir miskin, anak-anak yatim, dan orang-orang yang 
meminta bantuan hendaknya diniatkan tulus mengharapakan ridla dan 
balasan dari Allah swt. bukan dengan untuk pamer atau riya’. Sebab 
yang terpenting adalah bukan seberapa banyak harta yang kita punya 
tapi seberapa banyak harta yang telah kita bagi. Jika seseorang betul-
betul tulus menegakkan syi’ar agama ini maka bukan pujian yang ia 
harapkan tapi ridha Allahlah yang ia cari. Allah tetap mencatat 
kebajikan hambanya baik yang dilakukan secara terang-terangan 
ataupun sembunyi-sembunyi. 
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2. Bentuk-bentuk tahadduts bin-ni’mah bisa dipahami berdasarkan 
korelasi ayat dalam surat al-Dhuha dari ayat 6-9. Karena Rasulullah 
mearasakan sendiri penderitaan saat menjadi yatim (ayat 6) hingga 
Allah mempertemukan ia dengan kakeknya Abdul Muthalib dan 
pamannya Abu Thalib, Rasulullah saw.  juga menemukan dirinya  
dalam kesesatan sebelum mendapatkan wahyu lalu Allah memberikan 
ia petunjuk melalui Jibril,dan Rasulullah sendiri merasai betapa hidup 
dalam kemiskinan hingga Allah mempertemukan ia dengan Khadijah 
dan memperistrinya. Maka penulis menyimpulkan,  bentuk-bentuk 
tahadduts bin-ni’mah  adalah sebagai berikut: 
1. Mendermakan harta adalah memberikan dengan tulus kepada 
orang lain kekayaan yang kita miliki baik kekayaan materi atau 
kekayaan batin 
2. Memberi makan fakir miskin, pemberian makan keapda golongan 
ini dianggap sebagai amalan yang paling ringan dibandingkan 
dengan memberi penghidupan yang layak kepada mereka seperti 
pekerjaan, ataupun memerdekakan hamba sahaya. Namun, 
memeberi makan ini mempunyai dampak yang cukup besar 
karena dengan memberi makan bisa mengenyangkan perut dan 
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti 
mencuri dan merampok. 
3. Membantu Mereka yang Sangat Membutuhkan Bantuan. Mereka 
yang membutuhkan bantuan diantaranya adalah: anak-anak yatim, 
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fakir miskin yang haknya terampas, para pejuang yang berjihad di 
jalan Allah, dan para penuntut ilmu.  
Untuk mewujudkan semua itu selain melatih diri menjadi 
pribadi yang dermawan, merasa berkecukupan dengan yang ada, 
memberikan yang dirasa berlebihan kepada yang lebih 
membutuhkan, juga bisa dilakukan usaha dengan meperbaiki 
amalan seperti: memberi sedekah, mengeluarkan infaq, dan 
menunaikan kewajiban yang paling penting yaitu zakat. Dengan 
membiasakan diri mengamalkan hal di atas maka kita setidaknya 
sudah memberikan teladan yang baik bagi umat islam yang lain. 
Memberi dan saling berbagi akan memberikan efek kebahagiaan 
bagi kedua belah pihak asalkan niatnya tulus dan cara yang 
digunakan ma’ruf. Tidak ada maksud pamer, riya‟, ataupun ujub 
dalam pemberiannya dan inilah esensi dari tahadduts bin-ni’mah 
yang sesungguhnya. 
 
B. Saran 
Pembahasan tentang tahadduts bil-ni’mah penting 
dilakukan, baik pula tujuannya untuk kepentingan bersama sebab 
perintahnya jelas dalam al-Qur‟an. Penerapan praktis dalam 
kehidupan sehari-hari yang kadang disalah artikan rasanya perlu 
untuk diluruskan agar tampak bedanya mana yang syi’ar dan mana 
yang pamer. Karena syi’ar perlu ditegakkan sedangkan sifat ingin 
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membangga diri perlu dilenyapkan dari akarnya agar tidak menjadi 
sebuahamal sia-sia belaka karena keberadaannya. 
Belum banyak yang menuliskan dan menerangkan banyak 
tentang pembahasan ini. Penulis merasa masih banyak kekurangan 
yang masih perlu dilengkapi dalam penelitian-penelitian lanjutan 
pada masalah ini. Mengingat keterbatasan yang ada dalam diri 
penulis maka kesimpulan dalam setiap tulisan akan berbeda 
tergantung dari sudut mana ia dipandang. 
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Al-Biqâ‟i,Ibrahim ibn „Umar. Nazhm ad-Durȃr fi Tanȃsub al -Ȃyat wa as -
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